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LEMBAR PERSEMBAHAN @

Yang Utama Dari Segalanya...
Sembah sujud serta syukur Repada Allah SWI. Taburan cinta dan Rasih sayang-Mu telah memberiRanku
ReRuatan, membeRaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas Rarunia serta
kemudahan yang EngRau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan

salam selalu terlimpahkan keharibaan Rasullah Muhammad SAW.

» // Dan seandainya semua pohon yang ada dibumi dijadikan pena, dan lautan dijadikan tinta, ditambah lagi
' tujuh lautan sesudah itu, maka belum akan habislah Ralimat-Ralimat Allah yang akan ditulisRan,
/ sesungguhnya Allah maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’. (QS. Lukman: 27)
) Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna), Repada siapa yang dikehendaki-Nya.
Barang siapa yang mendapat hikmah itu, Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak,
/ / Dan tiadalah yang menerima peringatan, melainkan orang- orang yang berakal”. (Q.S. Al-Bagarah: 269)
4 Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu
urusan), Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-7)

“...Kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang aRan berbuat lebih banyak, mata yang akan menatap
lebih lama, leher yang aRan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekad yang seribu Rali lebih Reras dari
baja, dan hati yang akan beRerja lebih Reras, serta mulut yang aRan selalu berdoa...”

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup takkan indah tanpa tujuan, harapan
serta tantangan. MesKi terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya terlalui
dengan baik, mesKi harus memerfukan pengorbanan. Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk,
Jutaan impian yang akan dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, Rarena
tragedi terbesar dalam hidup bukanlah kematian tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah bermimpi untuk,
sebuah tujuan, pastinya juga harus dismbangi dengan tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak,
hanya menjadi sebuah bayangan semu.

Alhamdulillahirrabil’alamin
Sebuah langkah usai sudah, Satu cita telah Ru gapai, Namun. ..
Itu bukan akfir dari perjalanan, Melainkan awal dari satu perjuangan
Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup takkan indah tanpa tujuan, harapan
serta tantangan. MesKi terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya terlalui
dengan baik, mesKi harus memerfukan pengorbanan.

KupersembahRan Rarya Recil ini, untuk cahaya hidup, yang senantiasa ada saat suka maupun duka, selalu
} ’ setia mendampingi, saat Rulemah tak berdaya ( Ayah dan 1bu tercinta) yang selalu memanjatkan doa kepada

putra Mu tercinta dalam setiap sujudnya. Terima Rasih untuk semuanya.

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk sebuah
pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, Rarena tragedi terbesar dalam hidup buRanlah Rematian
tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah bermimpi untuk sebuah tujuan, pastinya juga harus diimbangi dengan

tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak hanya menjadi sebuah bayangan semu.

hatimu Ibu, searif arahanmu Ayah Doamu hadirkan Reridhaan untukRy, petuahmu tuntunkan jalanky,
Pelukmu berRahi hidupRy, diantara perjuangan dan tetesan doa malam mu
Dan sebait doa telah merangkul diriku, menuju hari depan yang cerah Kini diriku telah selesai dalam
studi sarjana Dengan Rerendahan hati yang tulus, bersama Reridhaan-Mu ya Allah,

KupersembahRan Rarya tulis ini untuk yang termulia, orang yang sangat Rukasihi dan Rusayangi ~ &9§°

Ayah handa (Muhammaddan)

o T
\/ Ibunda Tercinta (Nurlisma)
\
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| MungRin tak dapat selalu terucap, namun hati ini selalu bicara, sungguh Ru sayang Ralian.
Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima Rasih yang tiada terhingga Rupersembahkan Rarya

Recil ini kepada 16u dan Ayah handa yang telah memberiRan Rasih sayang, segala dukungan, dan cinta
Rasih yang tiada terhingga yang tiada mungRin dapat Rubalas hanya dengan selembar kertas
yang bertuliskan Rata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langRah awal untuk membuat Ibu dan
Ayah karna Rusadar, selama ini belum bisa berbuat yang lebih. Untuk 1bu dan Ayah yang selalu

membuatRu termotivasi dan selalu menyirami Rasih sayang, selalu mendoakanky, selalu menasehatiku

menjadi lebih baik,

Terima Kasih Ibu.... Ibu.... Ibu....... Terima Kasih Ayah..... Ayah... Ayah.....

Untuk Adik Tercinta
Untuk Adik Juliana
terima Rasih telah menjadi penyemangat dan sumber inspirasi disaat abangmu Reletihan menyelesaikan
Tugas ARhir ini. Besar harapan, abangmu ini dapat menjadi harapan Reluarga yang baik sehingqa aku
mampu manjadi sosoR yang jauh lebih hebat untuk Redepannya bagi Reluarga. Tak lupa terimakasih
Repada seluruh Reluarga besar saya, terRhusus dari pihak Ayah dan dari pifak Ibunda.

Dosen Pembimbing Tugas ARirku...
Ibu_Ir. Dian Febrianti, S.T., M.T

selaku dosen pembimbing utama (1) tugas akhir saya, terima Rasih banyak...16u.., yang selalu sabar dalam
membimbing penulisan tugas akhir ini. 1bu bukan hanya sebagai dosen melainkan orangtua yang terbaik,
dalam menuntun menasehati dan mengarahkan untuk jalan hidupRu. Doa yang tak pernah henti untuk,
Ibu Ir. Dian Febrianti, ST., MT agar selalu diberi Resehatan, Rebaikan, dan kebahagiaan. TerimaRasih
Ibu saya sudah dibantu selama ini, sudah dinasehati, sudah diajari, dan sudah di bimbing dan yang tak,
akan pernah saya lupakan adalah nasehat Ibu yang begitu berarti buat hidup saya terimaRasih
atas bantuan dan Resabaran dari Ibu selama membimbing.

Seluruh Dosen Pengajar S1. Teknik Sipil:
Terima Rasih banyak untuk semua ilmu, didikan dan pengalaman ygq sangat berarti yang telah
Ralian berikan Repada kami. ..

My Sweet Heart
Untuk Cutarianti, terimaRasih semoga engRau menjadi tulang rusuk pilihan terbaik buatku dan
masa depanku dan semoga engkau bidadari surgaku, mak mum terbaiRRu bagi hidupRu bersama anak-
anakRu Relak,

dan selalu sabar bertahan di sana menungguku sampai waktunya tiba untuk Kita bersatu .

My Best friend’s
Buat sahabat Terbaiku Johny Iskandar, S.T, M.Eng. Auzan ALl Wafi, Ari Fadli ST, Salsabil
Jannan, ZulRifli MS, Fahruddin ST, Ikfisan Muttakim ST, Ali Hanafiah ST, Herdiansyah, Khaiyamul
ST dan semua angktan 2015 “ terima Rasih atas bantuan, Baik Moril Maupun Materil serta doa,
nasehat, hiburan, traktiran, ejeRRan, dan semangat yang kamu berikan selama aku Ruliah, aku tak akan
melupakan semua yang telah Ramu berikan selama ini.
."your dreams today, can be your future tomorrow”’

MUSLIADILS.T




MOTTO

....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah Readaan suatu Raum sehingga
mereRa mengubah Readaan yang ada pada diri mereRa sendiri. ..

Q.S. Ar-Ra'd: 11)

Ilmu adalah ReRuatan. Barang siapa yang mendapatkannya, dia akan menyerang
dengannya. Dan barang siapa yang tidak mendapatRannya, dialah yang akan
diserang olehnya.

(Al bin Abi Thalib)

“Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk berbuat suatu
Rebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan
bertemunya ia dengan Remajuan ”

(Bung Karno)

“Orang tidak baik yang hidup dalam sistem yang baik akan berubah menjadi orang
baik, sebaliknya orang baik yang hidup dalam sistem yang buruk akan berubah menjadi
orang yang tidak baik

(Prof.Dr.Yusril Ihza Mahendra)

Keberhasilan tidak diukur dengan apa yang telah anda raih, namun Regagalan
yang telah anda hadapi dan Reberanian yang membuat anda tetap berjuang
melawan rintangan yang datang bertubi-tubi.

(Orison Swett Marden)

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”
“Tiada doa yg lebih indah selain doa agar sRripsi ini cepat selesai”
“Ku olah Rata, kubaca makna, Ruikat dalam alinea, Rubingkai dalam bab sejumlah
enam bab, jadilah mahakarya, gelar sarjana Ruterima, orangtua, pun bahagia”
“Wisuda adalah hal yang selalu Rudamba-damba”
“Cebif baik terlambat daripada tidak wisuda sama seRali.”

MUSLIADI, ST)
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LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Musliadi

NIM : 1505903020039

Bidang :  Manajemen Rekayasa Konstruksi

Judul Penelitian : Evaluasi Tingkat Kinerja Kontraktor Dengan Metode

Indeks (Studi Kasus Proyek Pembangunan Rumah
Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh
Barat)

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Didalam Tugas Akhir ini saya tidak terdapat bagian atau satau kesatuan yang
utuh dari tugas akhir, tesis, disertasi, buku, atau bentuk lain yang saya kutip
dari karya orang lain tanpa saya sebutkan sumbernya yang dapat dipandang
sebagai tindakan penjiplakan.

2. Sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat reproduksi karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain yang dijadikan
seolah olah karya asli saya sendiri.

3. Apabila ternyata terdapat dalam tugas akhir saya bagian bagian yang
memenuhi unsur penjiplakan, maka saya menyatakan kesediaan untuk

dibatalkan sebagian atau seluruhnya hak atas kesarjanaan saya.

Demikan peryataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Alue Peunyareng, 16 Desember 2022

Penulis

Materai
10.000

MUSLIADI
NIM. 1505903020039
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr... Wb...

Alhamdulillahirabbil’alamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala rahmat, karunia, hidayah, dan innayah-Nya sehingga penulis
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Evaluasi Tingkat Kinerja
Kontraktor Dengan Metode Indeks (Studi Kasus Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat)”, sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Universitas Teuku Umar, Meulaboh. Shalawat beriring salam
senantiasa kita curahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW
sebagai suri tauladan untuk umat manusia.

Penyelesaian Tugas Akhir ini, tentunya tidak terlepas dari hambatan dan
rintangan yang dilalui oleh penulis, sembah sujud dan hormatku yang tidak
terhingga kepada Ayahandaku dan Ibunda abangda, kakak dan Adik-Adikku yang
tiada henti-hentinya memberikan perhatian, kasih sayang, motifasi dan iringan
doa yang tulus serta memberikan bantuan moril maupun materil sehingga penulis
dapat menyelesaikan pendidikan di Strata S-1.

Dalam kesempatan ini penulis dengan hati yang tulus ikhlas, juga
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak DR. Ir. M. Isya, M.T, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Teuku
Umar, Meulaboh;

2. Ibu Lissa Opirina, S.T., M.T, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Teuku Umar, Meulaboh.

3. Ibu Ir. Dian Febrianti, S.T., M.T, selaku Dosen Pembimbing, atas
keikhlasannya meluangkan waktu, memberikan petunjuk, saran, tenaga dan
pikirannya sejak awal perencanaan penelitian hingga selesainya penyusunan
tugas akhir ini.

4. Bapak Ir. H. Zakia, S.T., M.T, selaku Dosen Penguji I dan Ibu Rita Fazlina,
S.T., M.T, selaku Dosen Penguji Il yang telah banyak mengarahkan dalam

kesempurnaan penyusunan penulisan penelitian tugas akhir ini;
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5. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Teuku Umar
Meulaboh, dengan tulus dan ikhlas berkenan memberikan bimbingan dan ilmu
yang tidak ternilai harganya;

6. Sahabat Serta Sudah Menjadi Keluarga Terbaikku Semua Mahasiswa
Seangkatan 2015 yang tidak bisa di sebutkan satu persatu terimakasi atas
dukungan selama ini kepada saya, baik secara moril maupun materil yang tidak
bisa aku balas dengan apapun kebaikan kalian selama ini

7. Rekan seperjuangan, Ijonk, ST., M.Eng., Rizki, ST, dan semua angkatan 2015
yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah banyak membantu
memberikan tenaga, saran dan pendapat kepada penulis dalam menyusun tugas

akhir ini.

Penyusun menyadari bahwa tugas akhir ini masih kurang dari
kesempurnaan karena keterbatasan ilmu dan pengalaman. Oleh karena itu
penyusun mengharapkan segala kritik, saran, masukan, ataupun komentar yang
membangun sehingga hasil penelitian ini menjadi lebih baik lagi. Tugas akhir ini
diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi keilmuan maupun
pengetahuan kepada penyusun dan kepada semua pihak pembaca. Semoga Allah
SWT membalas segala kebaikan bagi semua pihak yang ikhlas membantu,
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EVALUASI TINGKAT KINERJA KONTRAKTOR DENGAN METODE
INDEKS
(Studi Kasus Proyek Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
Di Kabupaten Aceh Barat)

Oleh:
Nama : MUSLIADI
NIM. :1505903020139

Komisi Pembimbing
Ir. Dian Febrianti, S.T., M.T
ABSTRAK

Kinerja sering digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu hasil
yang dicapai terhadap sesuatu. Sehingga kesuksesan suatu perusahaan dapat
diukur dari kinerja perusahaan tersebut yang bergantung pada kualitas kinerja
pada setiap individu yang ada di dalam perusahaan tersebut. permasalahan dan
tujuan dari penulisan ini yaitu mengevaluasi tingkat kinerja kontraktor dengan
metode indeks pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
Kabupaten Aceh Barat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-
faktor berpengaruh terhadap kinerja kontraktor yaitu Performance (X1), time
(X2), responsiveness (X3), accuracy (X4), realiability (X5), communication (X6),
dan competence (X7), untuk hasil faktor yang paling dominan terhadap kinerja
kontraktor yaitu pada variabel time (waktu) hal ini dibuktikan dengan nilai mean
terbesar 4,570 ini menunjukkan peristiwa tersebut yang paling berpengaruh
terhadap kinerja kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut
Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat di bandingkan dengan variabel yang lain.
Evaluasi tingkat kepuasan kinerja kontraktor dengan metode Indeks pada proyek
pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat
berdasarkan hasil dari Customer Satisfaction Index (CSI) menunjukkan nilai yang
signifikan sebesar 87,24%, yang menyatakan bahwa kinerja kontraktor pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh
Barat merasa puas terhadap kinerja kontraktor.

Kata Kunci : Kontraktor, metode indeks, tingkat kinerja.
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EVALUATION OF CONTRACTOR PERFORMANCE LEVEL WITH
INDEX METHOD (Case Study: of the Cut Nyak Dhien Regional Hospital
Development Project in District Aceh Barat)

By:

Name : MUSLIADI
Student Reg. No : 1505903020139

Adviser Commission:
Ir. Dian Febrianti, S.T., M.T

Performance is often used as a benchmark in assessing a result achieved on
something. So that the success of a company can be measured by the company's
performance which depends on the quality of performance of each individual in
the company. The problem and purpose of this paper is to evaluate the
performance level of contractors using the index method in the construction
project of the Cut Nyak Dhien Regional Hospital, West Aceh District. Based on
the results of the study, it shows that the factors influencing contractor
performance are Performance (X1), time (X2), responsiveness (X3), accuracy
(X4), reliability (X5), communication (X6), and competence (X7), to the results
of the most dominant factor on contractor performance, namely the time variable,
this is evidenced by the largest mean value of 4.570. another. Evaluation of the
level of contractor performance satisfaction using the Index method for the
construction project of the Cut Nyak Dhien Regional Hospital in West Aceh
District based on the results of the Customer Satisfaction Index (CSI) showed a
significant value of 87.24%, which stated that the contractor's performance on the
Hospital construction project The Cut Nyak Dhien Regional in West Aceh District
is satisfied with the contractor's performance.

Keywords: Contractor, index method, performance level.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kontraktor sangat berperan penting dalam tercapainya hasil konstruksi
pembangunan yang memenuhi standar, baik itu secara teknis maupun standar
mutu yang telah di tetapkan. Hasil capaian tersebut dipengaruhi oleh faktor dan
indikator kinerja kontraktor pada saat proses pelaksanaan proyek pembangunan
berlangsung. Sehingga, diperlukan adanya tindakan monitoring dan evaluasi
terhadap berbagai kendala dan permasalahan dengan mengamati pelaksanaan
pekerjaan yang diterapkan di lapangan. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut,
kontraktor di tuntut harus mempunyai kinerja yang baik di karenakan kinerja
kontraktor dapat dijadikan sebagai suatu tolak ukur sejauh mana kontraktor
melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuannya.

Pengaruh kontraktor pada pembangunan Rumah Sakit regional Cut Nyak
Dhien sangat penting dimana kontraktor akan mengalkulasi perencanaan, analisis
pengeluaran, sampai dengan implementasi yang dibutuhkan pada pembangunan
Rumah Sakit regional Cut Nyak Dhien. Tugas dan tanggung jawab kontraktor
didasarkan pada Kontrak kerja dengan pihak Rumah Sakit regional Cut Nyak
Dhien sebagai pihak owner untuk meninjau sejauh mana potensi kinerja dari
kontraktor dalam melakukan pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien, kontraktor juga akan diawasi oleh tim konsultan pengawas yang telah di
pekerjakan oleh pemilik owner sebagai konsultan pengawas. Kontraktor juga
dapat berkonsultasi kepada konsultan pengawas dari pemilik pekerjaan jika terjadi
masalah dalam pelaksanaan proyek.

Pada saat ini sedang berlangsung pembangunan Rumah Sakit Regional Cut
Nyak Dhien di JI. Kayu Putih Gang Lapang Kabupaten Aceh Barat. Kontraktor
pada proyek ini adalah PT. Bijeh Pade Tapula. Selama pelaksanaan proyek
diperlukankannya untuk mengevaluasi tingkat kinerja kontraktor dengan
menggunakan metode indeks pada pembangunan Rumah Sakit Regional Cut

Nyak Dhien dimana metode indeks merupakan suatu metode yang sangat



diperlukan untuk mengukur kinerja dalam suatu perusahaan, karena hasil dari
pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan sasaran-
sasaran di tahun-tahun yang akan datang sehingga setiap evaluasi proyek
selanjutnya memberikan informasi mengenai kondisi pelaksanaan proyek dan
dapat digunakan oleh manajer proyek sebagai dasar pengambilan keputusan yang
diperlukan untuk melakukan perbaikan agar pelaksanaan proyek bisa mencapai

tujuan awal proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan
yang diangkat dalam penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kontraktor
pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien dengan
menggunakan metode indeks;

2. Bagaimana menentukan faktor dominan apa saja yang mempengaruhi kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
dengan menggunakan metode indeks;

3. Bagaimana mengevaluasi tingkat kinerja kontraktor pada proyek pembangunan
Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien dengan menggunakan metode indeks

pada kuesioner yang telah disediakan?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk:

1. Mengevaluasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja kontraktor
pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
menggunakan metode indeks;

2. Untuk mengetahui faktor dominan apa saja yang mempengaruhi kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
dengan menggunakan metode indeks ;

3. Untuk mengavaluasi tingkat kinerja kontraktor pada proyek pembangunan
Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien dengan menggunakan metode indeks

pada kuesioner yang telah disediakan.



14 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan

yang telah dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah guna membatasi

ruang lingkup penelitian, sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya membahas kinerja kontraktor pada Rumah Sakit Regional
Cut Nyak Dhien;

Penelitian dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada tiga puluh lima
(35) orang responden yang merupakan perwakilan dari proyek konstruksi
Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh

Barat.;

. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah tiga puluh lima (35 orang)

dengan kualifikasi kontraktor golongan M2 (Menengah);

. Metode penelitian yang akan digunakan adalahmetode indeks dengan bantuan

aplikasi SPSS versi IBM 26.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

. Menjadi bahan kajian bagi perusahaan yang bergerak pada bidang konstruksi

untuk meningkatkan peran kinerja kontraktor dalam pelaksanaan suatu proyek
di Kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat;

Untuk meningkatkan kinerja kontraktor agar dapat memberikan masukan
dalam penerapan dan pengembangan penggunaan metode indeks deng program

aplikasi SPSS versi IBM 26;

. Menjadi bahan kajian dalam mengevaluasi kinerja kontraktor terhadap proses

pengerjaan proyek pembanguan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
dengan metode indeks dan aplikasi SPSS versi IBM 26;
Memberikan penekanan bahwa perencanaan kinerja kontraktor yang sistematis

sesuai jadwal sangat bermanfaat terhadap sebuah implementasi proyek.



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Tinjauan kepustakaan bertujuan untuk memberikan konsep-konsep dasar
serta landasan teori dalam menentukan metode penyelesaian sebagai anggapan
dasar dengan menggunakan konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Berikut teori-teori yang dikutip dari hasil penelitian terdahulu dan
para ahli serta dari referensi-referensi yang berkaitan dengan permasalahan yang

ditinjau.

2.1 Jasa Konstruksi

Menurut UU No. 18 Tahun 1999 mengenai pelayanan dan usaha jasa
konstruksi, pelayanan konstruksi ialah pelayanan konsultansi pengawasan, pelayanan
pekerjaan konstruksi, jasa layanan pelaksana pekerjaan konstruksi dan pelayanan
konsultansi perencanaan pekerjaan konstruksi. Pekerjaan Konstruksi ialah semua
pekerjaan yang termasuk di dalam kategori pelaksanaan konstruksi sebuah bangunan
yang meliputi pekerjaan Sipil, Arsitektural, Mekanikal, FElektrikal serta tata
lingkungan beserta kelengkapannya untuk menjadikan sebuah bangunan atau
pembuatan wujud fisik lainnya.

Berdasarkan pengertian dari UU No. 18 Tahun 1999 diatas maka akan
terbentuk usaha jasa konstruksi di dalam masyarakat, salah satunya usaha di
bidang perencana, pengawas dan pelaksana konstruksi yang semuanya disebut
Penyedia Jasa atau rekanan, dan yang memberikan pekerjaan disebut owner atau
Pengguna Jasa yang bisa berbentuk instansi pemerintah, Badan Usaha ataupun
perseorangan. Maka pengertian sebenarnya dari Usaha Jasa Konstruksi adalah
Usaha yang termasuk didalam sektor ekonomi yang berkaitan dengan suatu
perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan kegiatan konstruksi/infrastruktur
dalam membuat sebuah bangunan atau bentuk konstruksi fisik lainnya yang
terdapat didalam pelaksanaan pemanfaatan bangunan konstruksi tersebut
berhubungan dengan keselamatan, kepentingan dan kebermanfaatan bagi
masyarakat pemakai suatu bangunan itu, tata tertib untuk pembangunannya dan

kelestarian untuk lingkungannya.



Wujud fisik bangunan konstruksi ini ialah suatu bangunan konstruksi yang
terletak diatas tanah seperti jalan, rumah, gedung, jalan, bendungan dan dermaga,
dan lain-lain serta tidak ada satu bangunan konstruksi yang dapat berpindah-
pindah atau Tergantung di udara antara lain konstruksi pesawat terbang,
konstruksi mobil dan konstruksi pesawat Kapal dan lain sebagainya. Oleh Karena
itu di dalam Undang — undang usaha jasa konstruksi dikatakan juga bahwa wujud
fisik lainnya adalah Spesifikasi teknik, dokumen lelang dan dokumen lain yang
dapat digunakan untuk membantu dan membangun konstruksi.

Dalam Kegiatan Usaha Jasa Konstruksi Terdapat 3 katagori menurut UU
No. 18 Tahun 1999 mengenai jasa pelayanan konstruksi, adalah:

1. Konsultan Perencana konstruksi adalah penyedia jasa yang memberikan
pelayanan jasa perencanaaan konstruksi yang terkait di dalam rangkaian
pekerjaan / kegiatan dan bagian-bagian dari pekerjaan / kegiatan mulai dari
studi pengembangan sampai dengan penyusunan dokumen kontrak kerja
konstruksi;

2. Konsultan Pengawasan konstruksi adalahPenyedia Jasa yang memberikan
pelayanan jasa pengawasan dengan sebagian ataupun keseluruhan pekerjaan
pelaksanaan konstruksi mulai dari persiapan lapangan sampai dengan
penyerahan akhir pekerjaan konstruksi;

3. Kontraktor Pelaksana konstruksi adalah penyedia jasa yang memberikan
pelayanan jasa pelaksanaan dalam pekerjaan konstruksi yang meliputi
rangkaian kegiatan atau bagian-bagian dari kegiatan mulai dari penyiapan
lapangan sampai dengan penyerahan akhir hasil pekerjaan konstruksi, yang

umumnya disebut Kontraktor Konstruksi.

Berdasarkan pengertian diatas, dan istilah yang selama ini kita kenal
adalah “kontraktor dan konsultan” sesungguhnya menjadi "tiga kategori" yang
telah disebutkan. Usaha pekerjaan / kegiatan konstruksi ini ialah bandan usaha
dan Perseorangan. Hanya pekerjaan yang beresiko kecil yang di bolehkan untuk
usaha perseorangan, dan pekerjaan yang beresiko besar, berbiaya besar dan
berteknologi tinggi harus berbentuk badan usaha. Untuk mengetahui lebih jauh
tentang jasa konstruksi, berikut dalam tabel 2.1 adalah asas dan tujuan pengaturan

jasa konstruksi sebagaimana yang diamanatkan UU Nomor 18 Tahun 1999:



Tabel 2.1 Asas Pelayanan dan Usaha Jasa Konstruksi Sesuai UU. No. 18 Tahun

1999
No Aslgz;:::lsﬂ.(lsaisa No Tujuan Pengaturan Jasa
1 | Asas Kejujuran 1 Memberikan arah pertumbuhan dan
perkembangan jasa konstruksi untuk
2 | Asas Keadilan mewujudkan struktur usaha yang
kokoh, andal, berdaya saing tinggi, dan
3 | Asas Manfaat hasil pekerjaan  konstruksi  yang
berkualitas.
4 | Asas Keserasian
5 | Asas Keseimbangan 2 | Mewujudkan tertib penyelenggaraan
pekerjaan konstruksi yang menjamin
6 | Asas Keterbukaan kesetaraan kedudukan antara pengguna
jasa dan penyedia jasa dalam hak dan
7 | Asas Kemitraan kewajiban, serta meningkatkan
kepatuhan pada ketentuan peraturan
8 | Asas Keamanan perundang-undangan yang berlaku.
9 | Asas Keselamatan 3 Mewujudkan  peningkatan ~ peran
masyarakat di bidang jasa konstruksi

Sumber: Bambang Poerdyatmono, (2018)

Berdasarkan dari penjelasan tabel 2.1 di atas jelaslah bahwa semua yang
bekaitan dengan asas-asas dan tujuan pengaturan jasa konstruksi tersebut
ditujukan untuk kepentingan masyarakat, bangsa dan negara. Berkaitan dengan
pelaksanaan jasa konstruksi sebagai bagian dari manajemen proyek/konstruksi,
maka lingkup layanan jasa konstruksi sebagaimana Pasal (3) PP Nomor 28 Tahun
2000 tentang Jasa Kosntruksi meliputi lingkup pelayanan jasa perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan secara strategis dapat terdiri dari jasa : rancang bangun,
perencanaan, pengadaan, dan pelaksanaan terima jadi, penyelenggaraan pekerjaan
terima jadi. Berikut pada Tabel 2.2 adalah jenis usaha jasa konstruksi
sebagaimana UU Nomor 18 Tahun 1999 Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) dan PP
Nomor 28 Tahun 2000 Pasal (2), (3) dan Pasal (5).



Tabel 2.2 Jenis Usaha Jasa Konstruksi berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 1999
dan PP Nomor 28 Tahun 2000

No

Jenis Usaha Jasa
Konstruksi

Menurut UU Nomor 18
Tahun 1999

Menurut PP Nomor 28
Tahun 2000

Perencanaan
Konstruksi

Layanan jasa perencanaan
dalam pekerjaan konstruksi
yang meliputi rangkaian
kegiatan atau bagian-bagian
dari kegiatan mulai dari
studi pengembangan
sampai
dengan
dokumen
konstruksi

penyusunan
kontrak  kerja

Survey, perencanaan
umum, studi makro dan
mikro, studi kelayakan
proyek, industri  dan
produksi; perencanaan
teknik, operasi  dan
pemeliharaan, serta
penelitian.

Pelaksanaan
Konstruksi

Layanan jasa pelaksanaan
dalam pekerjaan konstruksi
yang meliputi rangkaian
kegiatan atau bagian-bagian
dari kegiatan mulai dari
penyiapan lapangan sampai
dengan penyerahan hasil
akhir pekerjaan konstruksi.

Lingkup jasa
perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan secara
strategis dapat terdiri dari
jasa rancang bangun,
perencanaan, pengadaan,
dan pelaksanaan terima
jadi, penyelenggara an
pekerjaan terima jadi.

Pengawasan
Konstruksi

Layanan jasa pengawasan
baik keseluruhan maupun
sebagian pekerjaan
pelaksanaan konstruksi
mulai  dari  penyiapan
lapangan sampai dengan
penyerahan  hasil  akhir
pekerjaan konstruksi.

Layanan pengawasan
jasa  konstruksi
meliputi

yang
pengawasan
pekerjaan konstruksi,
pengawasan  keyakinan
mutu dan ketepatan waktu

Sumber: Bambang Poerdyatmono, (2018)

2.1.1 Kontraktor

Rani (2016), berpendapat bahwa kontraktor atau pelaksana didefinisikan
sebagai perorangan atau badan hukum, swasta atau pemerintah yang
melaksanakan suatu proyek pelelangan, penunjukan langsung atau pengadaan
langsung. Hak dan kewajiban dari seorang kontrakor adalah melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan gambar bestek dan peraturan yang tercantum dalam
Rencana Kerja dan Syarat (RKS), mempersiapkan bahan yang berkualitas dan
memenuhi persyaratan bestek, mengadakan tenaga kerja yang berpengalaman
serta peralatan yang diperlukan, menyelesaikan dan menyerahkan pekerjaan tepat

pada waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian/kontrak, mengadakan



pemeliharaan selama proyek tersebut masih dalam tanggung jawabnya, serta

bertanggung jawab terhadap fisik bangunan selama dalam masa pemeliharaan.
Berdasarkan Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah (LKPP) Nomor 12 Tahun 2021, kontraktor atau penyedia barang/jasa

pemerintah didefinisikan sebagai pelaku usaha yang menyediakan barang/jasa

berdasarkan kontrak. Adapun wilayah bidang usaha kontraktor sebenarnya sangat

luas, dan setiap kontraktor memiliki spesialisasi di bidangnya masing-masing:

1. Kontraktor bangunan penyedia jasa pelaksana kontruksi

2. Kontraktor bidang jasa pengadaan tenaga kerja

3. Kontraktor bidang pertahanan dan militer

2.1.2  Jenis-jenis Kontraktor
Menurut Partogi, M, (2015), kontraktor terdiri dari beberapa jenis yang

telah dijabarkan sebagai berikut:

1. Kontraktor sangat kecil (Petty Contractors)
Orang perorangan yang hanya terdiri dari tenaga kerja, dengan keterampilan
terbatas, tidak registrasi pada asosiasi dan lembaga kontruksi. Jenis pekerjaan
yang dilakukan antara lain. Pemeliharaan rutin jalan, sub kontrak tenaga
kerja, dan pekerjaan perbaikan.

2. Kontraktor skala kecil (Small-scale Contractor)
Kontraktor yang registrasi pada asosiasi dan lembaga kontruksi, dengan
lingkup pekerjaan yang masih ditingkat lokal, menguasai beberapa peralatan,
mempunyai modul rendah, keterampilan manjerial terbatas. Jenis pekerjaan
yangt dilakaukan antara lain: Pembangunan suatu konstruksi (perbaikan dan
pembangunan bangunan sederhana), sub kontrak untuk keterampilan khuus,
serta perbaikan infrastruktur pedesaan.

3. Kontraktor menengah (Medium-Sized Contractors)
Kontraktor yang registrasi, menguasai beberapa peralatan, modul terbatas,
keterampilan teknis dan manajerial sedang. Jenispekerjaan yang dilakukan
antara lain: Pekerjaan pembangunan dan perbaikan utama seperti pekerjaan

jalan, pekerjaan jembatan dan culver, serta bangunan gedung.



4. Kontraktor skala besar (Large-scale Contractors)
Kontraktor yang registrasi, akses ke peralatan bagus, modul bagus,
keterampilan kewurausahaan terbukti, keterampilan teknis dan manajerial
bagus. Jenis pekerjaan yang dilakukan antara lain: Program infrastruktur

skala besar, proyek pembangunan peralatan (equipment-intensiv).

2.1.3 Proyek Konstruksi

Husen, A. (2011), berpendapat bahwa proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu
(bangunan/ konstruksi) dalam batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek
konstruksi selalu memerlukan resources (sumber daya) yaitu man (manusia),
material (bahan bangunan), machine (peralatan), method (metode pelaksanaan),
money (uang), information (informasi), dan time (waktu). Dalam suatu proyek
konstruksi terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu waktu, biaya

dan mutu.

2.1.4 Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Proyek Konstruksi
Pihak-pihak yang terlibat dalam rangkaian konstruksi yang relatif panjang
mulai dari tahap pra studi kelayakan (pre feasibility study) sampai dengan
penyerahan hasil pekerjaan dapat dibagi atas:
1. Pemilik Proyek (owner)
Pemilik proyek atau pemberi tugas adalah orang atau badan yang memiliki
proyek dan memberikan pekerjaan kepada pihak penyedia jasa dan yang
membayar biaya pekerjaan tersebut (Ervianto, 2007);
2. Kontraktor
Kontraktor adalah orang atau badan hukum yang menerima pekerjaan dan
menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah
ditetapkan berdasarkan gambar rencana, peraturan, dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan (Ervianto, 2007). Sesuai dengan peraturan LPJK nomor 3 tahun
2017. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum nomor : 19/PRT/M/2014, maka
subklasifikasi kontraktor Indonesia dibagi menjadi beberapa kualifikasi dan

golong seperti yang terlihat pada tabel 2.3 berikut:



Tabel 2.3 Kualifikasi Pekerjaan Kontraktor

Kualufikasi Kontraktor
Kualifikasi Golongan Batas Nilai Proyek Pekerjaan

B2 Besar 0 s/d Tak terbatas

Bl Besar 0s/d250 M

M2 Menengah 0s/d50M

M1 Menengah 0s/d10M

K3 Kecil 0s/d2.5M

K2 Kecil 0s/d1.75M

K1 Kecil 0s/d1I M

Sumber: LPJK, (2017)

3. Konsultan Perencana
Konsultan perencana adalah suatu badan hukum atau perorangan yang diberi
tugas oleh pemberi tugas untuk merencanakan dan mendesain bangunan sesuai
dengan keinginan pemilik proyek. Selain itu juga memberikan saran dan

pertimbangan akan segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan

proyek tersebut (Ervianto, 2007);

4. Konsultan Pengawas
Konsultan pengawas adalah suatu badan hukum atau perorangan baik swasta
atau instansi pemerintah yang berfungsi sebagai badan yang bertugas

mengawasi dan mengontrol jalannya proyek agar mencapai hasil kerja yang

optimal menurut persyaratan yang ada (Ervianto, 2007).

2.2 Kinerja (Performance)

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan

kontribusi ekonomi.

Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut (Azis, 2017).

Faktor yang mempengaruhi kinerja proyek merupakan hal-hal yang

termasuk hambatan atau gangguan yang mungkin terjadi dalam proyek antara

lain:

1. Kondisi lokasi kerja;

2.  Musim, cuaca, kejadian bencana alam seperti gempa, banjir, dan lainnya;
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3. Ketersediaan material, tenaga kerja, sumber daya, dana, peralatan kerja, dan
lainnya,;
4. Masih berkaitan dengan pekerjaan/proyek lain sebelum dan setelahnya;

5. Tidak lengkapnya prosedur administrasi sebelum proyek dimulai.

Sistem penilaian kinerja/prestasi pada suatu perusahaan jasa konstruksi
lebih dititik beratkan pada tenaga kerja. Karena tenaga kerja adalah penggerak
utama dari seluruh sumber daya lainnya. Menurut Hastuti, (2013) kepuasan
kinerja adalah pemberian nilai pada pekerjaan seseorang sebagai pencapaian nilai-
nilai penting suatu pekerjaan dimana memberikan nilai-nilai tersebut kongruen
dengan membantu memenuhi salah satu kebutuhan dasar, pengukuran kepuasan
kinerja menjadi pendekatan terkemuka untuk meningkatkan pelayanan dan

pengadaan proyek konstruksi.

2.3 Kinerja Kontraktor

Kinerja kontraktor adalah suatu hasil pekerjaan yang telah dicapai oleh
kontraktor dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya
berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja
merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan
dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional (Aziz, 2017).

Pengetahuan tentang pekerjaan khususnya pengetahuan kontraktor tentang
proyek konstruksi adalah pengetahuan kontraktor dalam memahami desain dan
pengetahuan tentang peraturan terkait proyek konstruksi berpengaruh terhadap
kinerja mutu proyek (Sattung, 2018).

Repadi (2017), berpendapat bahwa kinerja kontraktor adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang kontraktor dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Adapun indikator dalam pengukuran kinerja perusahaan konstruksi yaitu seperti

yang terlihat pada Tabel 2.4 berikut:
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Tabel 2.4 Variabel Pengukuran Kinerja Kontraktor

No

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Product

Performance

Pemenuhan terhadap fungsi pekerjaan

Lingkup pekerjaan sesuai dokumen kontrak.

Kualitas pekerjaan sesuai spesifikasi teknis.

Kerapian (Estetika) Hasil akhir pekerjaan.

Rutin dan tertip dalam administrasi.

Service

Time

Rencana Pekerjaan(penjadwalan) yang realistis.

Ketetapan waktu penyelesain proyek.

Responsiveness

Kemudahan pelayanan yang diberikam (kooperatif).

Penanganan Masalah/Gangguan (biaya, mutu, waktu,
konflik, dsb) pada pekerjaan.

Kecepatan menangani masalah (biaya, mutu, waktu,
konflik, dsb) yang terjadi dilapangan.

Kecepatan dalam merespon permintaan pemilik
proyek.

Accuracy

Kualitas Bangunan sesuai spesifikasi teknis.

Ketetapan waktu penyelesaian proyek Shop Drawing
diajukan sebelum pelaksanaan konstruksi.

Ketepatan dalam penyelesaian proyek sesuai dengan
laporan proyek.

Ketepatan dalam memilih Supplier dan Subkontraktor.

Realiability

Sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
selama kontruksi.

Communicat

Kemampuaan manager proyek dalam berkomunikasi
baik secara verbal maupun tulisan.

Menginformasikan risiko yang mungkin dapat
terjadi selama konstruksi.

Komunikasi yang terintegritasi antara kontraktor,
subkontraktor dan supplier.

Competence

Minimnya pengerjaan ulang (repair/rework)
selama pelaksanaan pryek.

Struktur organisasi pengelola Proyek yang lengkap.

Sumber daya manusia yang berkompeten/berkualitas.

Memperhatikan masalah lingkungan dalam proses
konstruksi.

Ketepatan metode kerja konstruksi yang digunakan.

Sumber: Repadi, (2017).

24

Populasi dan Sampel

Arikunto (2011), berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila jumlah responden

kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitianya merupakan

penelitian populasi.

Sedangkan apabila responden lebih dari

100, maka

pengambilan sampel 10%, 15% atau 25% ataupun lebih.

Garaika (2019), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda -
benda alam yang lain. Populasi bukan hanya jumlah obyek atau subyek, tetapi
meliputi seluruh karakteristik dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Garaika
(2019) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populasi yang mewakili.

2.5. Teknik Sampling

Garaika (2019) berpendapat bahwa teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Teknik pengambilan
sampel ini menjadi penting dalam melakukan penelitian karena dengan
menggunakan teknik atau metode pengambilan sampel, maka peneliti memiliki
landasan yang kuat atau memiliki dasar dalam menggunakan jumlah sampel
penelitian. Secara garis besar teknik pengambilan sampel dikelompokkan menjadi
dua yaitu sebagai berikut:

1. Probability sampling (sampel berpeluang)

Teknik probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel, teknik ini meliputi :

1) Simple random sampling, teknik pengambilan sampel ini dengan cara yang
sederhana yang dilakukan secara acak (random) tanpa memperhatikan
strata atau tingkatan jika populasinya homogen atau sama.

2) Proportionate stratified random sampling, teknik ini digunakan apabila
populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata
proporsional, misalnya jumlah karyawan dalam organisasi mempunyai

latar belakang pendidikan yang berstrata proporsional.
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3) disproportionate stratified random sampling, teknik pengambilan sampel
ini digunakan apabila jumlah populasi berstrata tetapi kurang proporsional
dan kurang berimbag.

4) Cluster sampling (area sampling), teknik pengambilan sampel ini
digunakan apabila obyek yang diteliti atau sumber datanya sangat luas.

Nonprobability sampling (sampel tidak berpeluang)

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampel, teknik sampel ini meliputi :

1) Sampling sistematis, adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misalnya
anggota populasi diberi nomor urut terdiri dari 50 orang dari nomor 1
sampai dengan nomor 50 pengambilan sampel dapat nomor ganjil atau
genap saja atau kelipatan dari bilangan tertentu.

2) Sampling kuota, teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada kuota
atau jumlah tertentu untuk populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu
sehingga kuota yang diinginkan terpenuhi atau mencukupi.

3) Sampling insidental, sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

4) Sampling purposive, sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Misalnya penelitian tentang makanan, maka
sampel datanya adalah orang yang ahli makanan. Sampel ini lebih cocok
digunakan untuk penelitian kualitatif.

5) Sampling jenuh, sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel, apabila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan apabila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.

6) Sampling snowball, Snowball sampel adalah teknik penentuan sampel

yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian menjadi besar.
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2.6 Skala Likert

Menurut Sugiyono (2018) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, dan selanjutnya digunakan sebagai variable penelitian. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap
item instrument menggunakan skala /ikert mempunyai gradiasi dari sangat positif

sampai sangat negativ yang dapat berupa kata-kata antara lain:

Tabel 2.5 Skor Jawaban

No. Alternatif Jawaban Nilai
1 Sangat Berpengaruh (SB). 5
2. | Berpengaruh (B) 4
3. | Kurang Berpengaruh (KB) 3
4. | Tidak Berpengaruh (TB) 2
5 Sangat Tidak Berpengaruh (STB) 1

Sumber: Sugiyono, (2018).
2.7 Kuesioner

Kuesioner adalah alat pengumpulan data primer dengan menggunakan
metode survei agar dapat memperoleh opini responden. Kuesioner dapat
didistribusikan kepada responden dengan cara langsung oleh peneliti, dikirim
lewat pos atau dikirim lewat email. Kuesioner dikirimkan langsung oleh peneliti
apabila penyebarannya tidak terlalu luas dan dalam jarak dekat. Sedangkan lewat
pos ataupun email membutuhkan biaya yang relatif murah, luas dan cepat.

Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2018) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
dapat didistribusikan kepada responden dengan cara:

1. Langsung oleh peneliti (mandiri);
2. Dikirim lewat pos (mailquestionair);

3. Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-mail).
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2.8 Analisis Statistik

Ghozali (2013), berpendapat pada prinsipnya statistik diartikan sebagai
kegiatan untuk mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisa data dengan
metode tertentu, dan menginterpretasikan hasil analisis tersebut.

Jaya (2019) berpendapat bahwa statistik adalah rekapitulasi dari fakta yang
berbentuk angka-angka disusun dalam bentuk tabel dan diagram yang
mendeskripsikan suatu permasalahan. Statistika adalah pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan data atau
analisisnya, dan penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data. Dengan
demikian, statistik dikatakan sebagai informasi, sedangkan statistika dikatakan
sebagai alat atau pengetahuan untuk menghasilkan informasi tersebut. Metode
statistik adalah cara penggunaan statistika secara tepat untuk menghasilkan
informasi yang tepat dan dapat dipercaya. Beberapa metode statistika yang

digunakan dapat diuraikan berikut ini.

2.8.1 SPSS (Statistical Product and Service Solution Version IBM 26)

Suyatno (2010) berpendapat, statistik adalah ilmu yang berhubungan
dengan angka. Oleh karena itu statistik sering dikaitkan dengan data-data yang
bersifat kuantitatif (angka), yang salah satunya adalah program SPSS. Untuk
dapat memahami cara kerja software SPSS, berikut dikemukakan kaitan antara
cara kerja computer dengan SPSS dalam mengolah data. Cara kerja proses

perhitungan dengan SPSS adalah sebagai berikut:

OUTPUT DATA

INPUT DATA PROSES Dengan Ouiput
Navigator

Dengan Data DATA Dengan Data > Pivot Table
Editor Editor Editor

» Text Output
Editor

» Chart Editor

Gambar 2.1 Diagram Prosedur SPSS
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2.8.2 Uji Validitas
Menurut Purwanto (2018), validitas data merupakan suatu ukuran yang
mengacu kepada derajat kesesuaian antara data yang dikumpulkan dan data
sebenarnya dalam sumber data. Data yang valid akan diperoleh apabila instrumen
pengumpulan data juga valid. Salah satu cara umum yang digunakan untuk
menguji validitas instrumen ialah melalui analisis korelasi (correlational
analysis). Analisis korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment yang dikembangkan oleh (Karl Pearson., 1903) yaitu sebagai
berikut:
;e NE)-FEXFY) ] 2.1
W T - @ a T - @)

Keterangan : = koefisien korelasi antara X dan Y
n = jumlah responden
x = skor variabel independen tiap item X

y = skor variabel independen tiap item Y

2.8.3  Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliable). Reliabilitas merupakan salah
satu karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Kadang-kadang reliabilitas
disebut juga sebagai keterpercayaan, keterandalan dan konsistensi, kestabilan.
Konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, artinya
sejauh mana pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran (Purwanto, 2018).
Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Walaupun secara teoritis besarnya koefisien
sebasar 0,00 - 1,00, akan tetapi pada kenyataannya koefisien sebesar 1,00 tidak
pernah tercapai dalam suatu pengukuran, karena manusia sebagai subjek
pengukuran psikologis merupakan sumber error yang potensial. Disamping itu
walaupun koefisien korelasi dapat bertanda positif (+) atau negatif (-), akan tetapi
dalam reliabilitas, koefisien yang besarnya kurang dari nol (0,00) tidak ada artinya

karena interpretasi reliabilitas selalu mengacu kepada koefisien yang positif.
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Pengujian reliabilitas pada umumnya dikenakan untuk pengujian stabilitas
instrumen dan konsistensi internal instrumen, untuk pengujian stabilitas instrumen
terdapat dua macam uji yaitu test-retest reliability dan parallel-form reliability.
Pengukuran konsistensi internal instrumen pengumpulan data dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu interitem consistency reliability dan split-half reliability.
Salah satu alat test yang sering digunakan dalam pengujian konsistensi internal
instrumen ialah koefisien alpha cronbach. Koefisien alpha cronbach digunakan
untuk mengukur reliabilitas instrumen yang pertanyaannya menggunakan skor
dalam rentangan tertentu. Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien

tersebut menurut (Karl Pearson., 1903) ialah:

n = [%} {1— Zaﬂ ................................................................. (2.2)

Ot
Dimana: 1 = Reliabilitas Instrumen
K = Banyak Butir Pertanyaan
o’t = Varian Total
¥o’b = Jumlah Varian Butir

Berdasarkan pada perhitungan uji reliabilitas dilakukan menggunakan
rumus alpha cronbach seperti yang terlihat diatas, sehingga apabila r hitung lebih
besar dari pada 0,6, maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut reliabel. Adapun
uji reliabilitas ini peneliti menghitung dengan bantuan SPSS IBM 26, berdasarkan
hal tersebut maka dalam perhitungan uji reabilitas memiliki kriteria tingkat

penilaian reabilitas seperti yang terlihat pada Tabel 2.6 berikut:

Tabel 2.6 Tingkat Penilaian Reliabilitas

Tingkat Reliabilitas Nilai Tingkat
0-0.2 Sangat rendah
0.2-04 Rendah
0.4-0.6 Cukup
0.6-0.8 Tinggi
0.8-1.00 Sangat tinggi

Sumber: Purwanto, (2018).

Berdasarkan Tabel 2.6 diatas maka kriteria penilaian uji reliabilitas adalah

apabila kuesioner dikatakan reliabel apabila r hitung lebih besar dari r table begitu
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juga apabila r table lebih besar dari r hitung maka pengujian tidak reliabel maka

dilakukan perhitungan atau pengujian kembali.

2.8.4 Analisis Deskriptif

Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh Moleong (2010), analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi. Sedangkan persentase dapat dirumuskan sebagai berikut:

F
P 00 (2.3))
Dimana: P = Persentase jawaban;
F = Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item;
N = Jumlah responden.

2.9 Metode Customer Satisfaction Index (CSI)

Mudjanarko (2020), berpendapat bahwa CSI merupakan metode
pengukuran konsumen yang populer dan banyak digunakan pada perusahaan
besar. Bisa digunakan untuk membandingkan tingkat kepuasan dua produk atau
lebih, maupun melihat perkembangan tingkat kepuasan konsumen akan sebuah
produk dari waktu ke waktu (time series).

Customer Satisfaction Index merupakan kepuasan pelanggan yang
ditentukan oleh persepsi pelanggan atas performance (kinerja) jasa dalam
memenuhi harapan pelanggan. Pelanggan akan merasa puas apabila harapan
terlampaui. Metode CSI memiliki kelebihan mudah digunakan dan sederhana
serta menggunakan indeks kepuasan dengan skala yang memiliki sensitivitas dan
realibilitas cukup tinggi.

Customer Satisfaction Index digunakan untuk menentukan tingkat
kepuasan pelanggan secara menyeluruh diaman dengan pendekatan yang
mempertimbangkan tingkat kepentingan. dari atribut-atribut kualitas jasa yang

diukur, sebagai alat kebijakan pengambilan keputusan untuk meningkatkan
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kinerja pemberi pelayanan, alat untuk memonitor dan mengendalikan aktivitas

sehari-hari yang dilakukan pelayanan dan sebagai alat untuk mencapai salah satu

misi yang telah ditetapkan melalui kepuasan pelanggan (Aritonang, 2013).

Adapun tahapan menghitung dengan metode CSI dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

2.

Perhitungan Indeks Masing-Masing Indikator

Perhitungan Indeks dari masing-masing indikator setiap jawaban responden

berdasarkan penilaian skala likert. Adapun rumus yang digunakan sebagai

berikut:

Total Nilai Indeks = Responden SS x (nilai SS) + Responden S x (nilai
S) Responden KS x (nilai KS) + Responden TS x
(nilai TS) + Responden STS x (nilai STS) (2.4,

Mean Important Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score (MSS)

Menentukan Mean Important Score (MIS) rumus yang digunakan sebagai

berikut:

Mean Important Score (MIS)= Jurrzli;};lggi?;n Jen (2.5.)

Menghitung Weighting Factor (WF)

Menghitung Weighting Factor (WF) yaitu mengubah nilai kepentingan
menjadi angka persen, sehingga diperoleh Important Weight Factor dengan
total 100 persen. Weighting factor adalah fungsi dari Mean Important Score
(MIS) untuk seluruh atribut atau indikator uji. Adapun rumus yang digunakan
menurut Aritonang (2013), yaitu:

MIS Variabel i ...occvuvviiinniiiiniiiiiiiiniiiinn (2.6.)
Total MIS

Weighting Factor =

Dimana: WF = Weighting Factor
MIS = Mean Important Score (Skor total kepentingan)
i = Atribut ke-i
Total MIS = Bobot Total tingkat kepentingan;
Menghitung Weighting Score (WS)
Menghitung Weighting Score (WS), yaitu dengan cara nilai rataan tingkat

kinerja (kepuasan) masing-masing atribut dikalikan dengan WF masing-
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masing atribut. Adapun rumus menghitung Weighting Score (WS) seperti
persamaan 2.7. berikut:
WST=WHL X MSSi ittt (2.7.)
Dimana: WSi = Weighting Score

Wti = Weighting factors

MSSi = Mean satisfaction score\
1= Atribut ke - i;

Menghitung Weighting Total (WT)
Menghitung Weighting Total (WT), yaitu dengan cara menjumlahkan WS
dari semua atribut mutu jasa. Maka dapat disimpulkan bahwa WT sama
dengan WS;
Menghitung satisfaction index
Menghitung satisfaction index, yaitu dengan cara WT dibagi dengan skala
maksimal yang digunakan, kemudian dikali 100%. Nilai CSI secara
keseluruhan dapat diperlihatkan pada Tabel 2.7. Adapun rumus menghitung
satisfaction index (CSI) seperti yang terlihat pada persamaan 2.8 berikut:

Xi=1 WSi
CSI= ZV—S.HX.}()O ....................................................................... (2.8)

Dimana: CSI = Custumer satisfaction index
WSi = Weighting Score
N = Jumlah atribut kepentingan
5 = Jumlah skala

Adapun untuk menentukan kriteria skala interpretasi customer
satisfaction index dapat dilihat pada Tabel 2.7 berikut:
Tabel 2.7 Kriteria Penilaian Customer Satisfaction Index (CSI)

No Nilai Indeks (%) Kriteria CSI
1 90%-100% Sangat Puas

2 60%-89% Puas

3. 40%-59% Cukup Puas

4 20%-39% Kurang Puas

5 0%-19.% Tidak Puas

Sumber : Fitriana, (2014).
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2.10 Penelitian Terdahulu

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengevaluasi
tingkat kinerja kontraktor dengan metode indeks pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat. Adapun
beberapa penelitian yang pernah ada sebelumnya antara lain:

1. Fatimah (2020), melakukan penelitian tentang Analisis Tingkat Kinerja
Kontraktor dengan Menggunakan Metode Indeks (Studi Kasus: Pembangunan
Gedung Kantor Ditlantas Polda Aceh). Pada penelitiannya menunjukan bahwa
kerja sama yang baik antara owner dan kontraktor dapat mempengaruhi
kelancaran pada suatu proyek konstruksi. Salah satu tolak ukur untuk mencapai
dalam keberhasilan kerja sama tersebut tingkat kinerja kontraktor. Hasil uji
validitas yaitu diperoleh nilai ratarata dari setiap variabel lebih besar dari nilai
Riwer dan nilai Rty 0,5760 uji dengan taraf signifikan 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan adalah valid. Selanjutnya hasil
uji reliabilitas pada setiap variabel rata-rata yaitu 0,978 lebih besar dari nilai
Cronbach Alpha yaitu lebih besar dari 0,6. Hal ini juga menunjukkan bahwa
responden konsisten dalam menjawab pertanyaan (reliabel). Selanjutnya
analisis deskriptif hasil dilakukan terhadap variabel performance (X1), time
(X2), accessability dan responsiveness (X3), accuracy (X4), realiability (X5),
communication (X6), dan competence (X7). Hasil analisis deskriptif terdapat
nilai mean tertinggi 4,11 menunjukkan puas pada faktor komunikasi, dan nilai
mean terendah 3,50 menunjukkan puas pada faktor waktu. Nilai Customer
Satisfaction Index sebesar 78,00% disimpulkan bahwa owner merasa puas
terhadap kinerja kontraktor pada proyek pembangunan gedung kantor Ditlantas
Polda Aceh.

2. Yunita (2017), melakukan penelitian tentang Analisis Tingkat Kepuasan
Pengguna Jasa Konstruksi Terhadap Kinerja Kontraktor dengan Penerapan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di Perusahaan Jasa Konstruksi.
Pemilik proyek mewajibkan kontraktor yang terpilih harus memiliki suatu
sistem yang mampu menjamin bahwa setiap tahapan aktivitas proyeknya
dilaksanakan sesuai rencana mutu proyek, sistem itulah yang dikenal dengan

Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 dengan kepercayaan serta
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kepuasan pengguna jasa konstruksi menjadi salah satu manfaat yang dapat
dirasakan dan sampai dengan saat ini sudah terdapat sekitar 1.196 kontraktor
yang telah menerapkan SMM ISO 9001:2008. Berdasarkan perhitungan CSI
menunjukkan bahwa pengguna jasa konstruksi pada lingkup pekerjaan bidang
Sumber Daya Air sudah merasa puas terhadap SMM ISO 9001:2008 yang
sudah diterapkan oleh perusahaan jasa konstruksinya yang dibuktikan dengan
indeks kepuasan sebesar 72.05%.

. Hastuti (2020), melakukan penelitian tentang Pengukuran Kinerja Kontraktor
terhadap Kepuasan Klien pada Proyek Konstruksi Pemerintah. Pengukuran
kepuasan klien terhadap kinerja kontraktor pada proyek konstruksi pemerintah
yang berada di Kota Semarang. Penelitian menggunakan 5 indikator yaitu
mengerti kebutuhan proyek, keuangan, pembuatan keputusan, kemampuan
manajemen, dukungan terhadap kontraktor, sikap yang dikembangkan menjadi
variabel. Hasil analisis CSI berupa tingkat kepuasan kinerja klien dan
mengetahui prioritas variabel yang dianggap perlu ditingkatkan serta hubungan
kerjasama antara klien dan kontraktor.

. Syahroni (2018), penelitiannya tentang Analisis Kepuasan Owner Terhadap
Kinerja Kontraktor di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten
Lumajang. Variabel yang diteliti yaitu mutu, waktu, biaya, manajerial, dan
micelinious. Hasil analisis dengan menggunakan metode CSI dan dilakukan uji
instrumen data dari hasil jawaban responden dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Dari hasil CSI didapat
kepuasan owner sebesar 66,32% yang berarti termasuk dalam kriteria puas.

. Maulana (2020), melakukan penelitian tentang Analisis Kepuasan
PelangganTerhadap Kinerja Manajemen Proyek pada Kontraktor Bangunan
Gedung Berkualifikasi Kecil di Yogyakarta. Kontraktor memiliki standarisasi
manajemen proyek berupa PMBOK Guide untuk meminimalisir kegagalan
proyek yang berdampak pada kepuasan pelanggan. Hasil analisis menunjukkan
nilai CSI sebesar 78,105% yang berarti owner mersa sangat puas dengan

kinerja kontraktor.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai tahapan dan cara penelitian serta uraian
mengenai pelaksanaan penelitian. Uraian lokasi penelitian, metode penelitian,
metode pengambilan data dan analisa data. Secara umum pelaksanaan program
kerja dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah yang
digambarkan dalam bagan alir penelitian penelitian yang dapat dilihat pada

lampiran Gambar A. Halaman 56.

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ialah
pembangunan Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di
Kabupaten Aceh Barat. Kontraktor pada proyek ini adalah PT. Bijeh Pade
Tapulayang berada di Kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat Provinsi Aceh yang
merupakan perusahaan bergerak dalam bidang konstruksi, infrastruktur
pengaspalan, pembangunan jalan dan jembatan. Adapun letak perusahaan seperti

yang terlihat pada lampiran Gambar A. Halaman 56.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada di dalam sebuah
wilayah penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
perwakilan dari proyek konstruksi Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat. Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah
berjumlah 35 orang. Jumlah sampel tersebut dianggap cukup mewakili populasi.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah teknik pemilihan sampel dengan ketentuan tertentu, yaitu dengan
memilih/menunjuk langsung responden yang memiliki klasifikasi kemampuan

dibidang yang sesuai dengan yang akan dilakukan penelitian.
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3.3. Pengumpulan Data

Tahap ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang mendukung
penelitian. Kuisioner atau angket adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
Kuisioner dibuat untuk mengukur dan menilai secara langsung tingkat kepuasan
responden terhadap kinerja manajemen proyek konstruksi yang dapat dilihat dari
variabel-variabel yang ditanyakan tersebut. Kuisioner dalam penelitian ini
diberikan kepada tiga puluh lima (35) orang responden yang merupakan
perwakilan dari proyek konstruksi Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang
dilakukan langsung ke lokasi penelitian, memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden. Kuesioner disusun dalam bentuk interval dalam skala 1 sampai
5. Responden diminta untuk memilih jawaban yang telah disediakan dengan
memberikan checklist (\). Selanjutnya dikumpulkan kembali oleh peneliti untuk

dilakukan pengolahan data.

3.5. Teknik Analisis Data

Tahapan dalam analisa data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan
secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat
secara akurat untuk mencapai tujuan penulisan. Data terkait yang telah
dikumpulkan diolah dengan tahapan sebagai sebagai berikut:

1. Pengolahan data kuisione yang telah di sebarkan kepada 35 responden, dari
ke tujuh variabel kinerja kontraktor seperti performance (X1), time (X2),
accuracy (X3), responsiveness (X4) realiability (X5), communication (X6),
dan competence (X7) sehingga diperoleh hasil yang mempengaruhi kinerja
kontraktor pada proyek konstruksi Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut

Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat.
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Pengaplikasian Program SPSS versi IBM 26 berdasarkan input yang
diperlukan yang telah dibuat sebelumnya seperti perhitungan uji validitas, uji
reabilitas, uji analisis deskriptif terhadap faktor-faktor tingkat kinerja
kontraktor;

Perhitungan tingkat kinerja kontraktor dengan metode Indeks/Custumer

Satisfaction Indeks (CSI)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai evaluasi tingkat kinerja kontraktor
dengan metode indeks pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut
Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat. Pada bab ini akan dikemukakan hasil-hasil
pengolahan data dan analisis data berdasarkan pada metode penelitian yang telah
dikemukakan pada Bab III dan juga diberikan pembahasan sesuai dengan teori-
teori dan rumus-rumus. Kuesioner yang disebarkan pada responden yang terdapat
di proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten
Aceh Barat, semua responden mengembalikan kuesioner dengan lengkap. Oleh
karena itu jumlah kuesioner ini, telah memenuhi persyaratan jumlah sampel

sebagaimana yang telah direncanakan semula.

4.1. Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pembagian kuesioner yang dibagikan kepada 35
responden dalam bentuk pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan semua
responden mengembalikan kuesioner dengan lengkap. Oleh karena itu dari 35
jumlah kuesioner ini, telah memenuhi persyaratan jumlah sampel sebagaimana
yang telah direncanakan semula. Dalam hal ini data isian kuesioner dari
responden, di input ke dalam program SPSS versi 26 (statistical product and
services solution). Melalui program tersebut didapat oufput mengenai tingkat
pemahaman responden terhadap kinerja kontraktor pada proyek pembangunan

Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat.

4.1.1. Penentuan Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka karakteristik
responden pada peneleitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. sebagai berikut:
Tabel 4.1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) Persentas(e:) /K)omulatlf
0
Laki-Laki 35 100 100
Perempuan 0 0
Total 35 100
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. o Persentase
Kelompok Umur Frekuensi Persentase (%) Kumulatif (%)
20 - 30 Tahun 5 14,29 14,29
31 - 40 Tahun 19 54,29 68,57
41 - 50 Tahun 11 31,43 100,00
51-60 0 0,00
> 60 0 0,00
Total 35 100,00
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) K:;l:glt:?s(eo %)
SMA/Sederajat 2 5,71 5,71
D3 5 14,29 20,00
S1 27 77,14 97,14
S2 1 2,86 100,00
S3 0 0,00
Total 35 100,00
Jabatan Frekuensi Persentase (%) K:S:gg?s(eo %)
Owner 1 2,86 2,86
Project Manager 1 2,86 5,71
Site Engineer 1 2,86 8,57
Site Manager 1 2,86 11,43
Quality Control 1 2,86 14,29
Pengawas Lapangan 13 37,14 51,43
Pelaksana Lapangan 15 42,86 94,29
Bagian Logistik 2 5,71 100,00
Total 35 100,00
Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase (%) K:::;lsgg?zg/o)
<5 Tahun 3 8,57 8,57
5-10 Tahun 23 65,71 74,29
11-15 Tahun 7 20,00 94,29
>15 Tahun 2 5,71 100,00
Total 35 100

Berdasarkan pada Tabel 4.1. diatas menunjukan bahwa karakteristik
responden ini dapat dikelompokkan berdasarkan dari jenis kelamin, kelompok
umur, pendidikan terakhir, jabatan dan pengalaman kerja seperti berikut ini:

1. Jenis Kelamin
Karakteristik responden penelitiaan dari total 35 responden berdasarkan jenis
kelamin pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di

Kabupaten Aceh Barat menunjukan bahwa responden keseluruhannya adalah
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berjenis kelamin laki-laki (100%), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.1. berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

W Laki-Laki

B Perempuan

Gambar 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2. Kelompok Umur
Karakteristik responden berdasarkan umur menunjukan bahwa responden yang
terbanyak yaitu ada pada umur 31-40 tahun dengan jumlah responden sebanyak
19 orang dengan tingkat persentase sebesar 54,29%, responden terbanyak
kedua yaitu pada kelompok umur 41-50 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 11 orang dengan tingkat persentase 31,43%, jumlah responden
terbanyak ketiga yaitu pada kelompok umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 5
orang dengan tingkat persentase sebesar 14,29% dan jumlah responden terkecil
yaitu pada kelompok umur 51-60 dan >60 Tahun yaitu masing-masing
sebanyak 0 orang dengan tingkat persentase sebesar 0%, untuk lebih jelasnya
kelompok umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.

berikut:

29



Karakieristik Responden Bertdlasarkan Kelompok TTnur

m 20 - 530 lahun

51 40 Tahun
41 - 50 Tahun

Bd, 29% - 516G

= G

Gambar 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

3. Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden penelitiaan pada proyek pembangunan Rumah Sakit
Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat berdasarkan pendidikan
terakhir responden dari total sampel sebanyak 35 orang maka persentase
tertinggi yaitu pada pendidikan S1 yaitu sebanyak 27 orang dengan tingkat
persentase sebesar 77,14%, pendidikan tertinggi kedua yaitu pada pendidikan
terakhir Diploma III yaitu sebanyak 5 orang dengan tingkat persentase sebesar
14,29%, untuk pendidikan tertinggi ketiga yaitu pada pendidikan Magister atau
S2 yaitu sebanyak 1 orang dengan tingkat persentase sebesar 5,71%. Adapun
untuk lebih jelasnya persentase pendidikan terakhir dapat dilihat pada Gambar

4.3 berikut:
Karakieristik Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan Terakhir

S Sedderaat
| QEES
5]
us2
5l

Gambar 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terkhir
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4. Jenis Jabatan/Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan latar belakang jenis jabatan/pekerjaan
responden pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
di Kabupaten Aceh Barat menunjukan bahwa dari total 35 orang responden
frekuensi terbanyak yaitu pada jabatan pelaksana lapangan yaitu sebesar 15
orang dengan tingkat persentase sebesar (42,86%), 13 orang dengan jabatan
pengawas lapangan dengan tingkat persentase sebesar 37,14%, 2 orang dengan
jabatan bagian logistik dengan tingkat persentase sebesar 5,71% dan untuk
jabatan owner, project manager, site engineer, site manager dan quality control
dengan masing-masing 1 orang responden dengan tingkat persentase sebesar
2,86%, untuk lebih jelasnya persentase berdasakar jabatan dapat dilihat pada
Gambar 4.4. berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Jabatan/Pekerjaan

B Owrer

B Project Manaper
42,86% . Gile Frgivene

W Site Manaaor

B tality Cordrl

B Pengavas Lpsangin

B rlzksara Lapannan

Fagiar | ngislik

Gambar 4.4. Karakteristik Jenis Jabatan/Pekerjaan Responden

5. Pengalaman Kerja
Karakteristik responden penelitian ini berdasarkan pengalaman kerja
menunjukan bahwa dari total 35 responden frekuensi pengalaman kerja pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten
Aceh Barat terbanyak yaitu 23 orang responden dengan pengalaman pekerjaan
5-10 dengan tingkat persentase sebesar 65,71%, 7 orang dengan pengalaman
pekerjaan 11-15 tahun dengan tingkat persentase sebesar 20,00%, 3 orang

responden dengan pengalaman kerja <5 tahun dengan tingkat persentase
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sebesar 8,57% dan 2 orang dengan pengalaman pekerjaan >15 tahun dengan
tingkat persentase sebesar 5,71 %, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.5. berikut:

Karakleristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

@mm

W =5 Tk
w5 10 Talun

11-15 Tahun

W =15 Tahun

Gambar 4.5. Frekuensi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

4.1.2. Perhitungan Uji Validitas Kuisioner

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsinya, uji validitas dilakukan dengan
melihat korelasi antara skor masing-masing pertanyaan dengan skor total, di mana
pada pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner dianggap mampu
mengungkap apa yang ingin di teliti, pengujian validitas pada penelitian ini
dilakukan secara statistik dengan menggunakan program IBM Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 26 dengan uji dua arah pada taraf 0,1 (10%).
Untuk mengetahui tingkat validitas dilihat dari corrected item total correlation
yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item (nilai r hitung)
dibandingkan dengan nilai r table. Uji ini dilakukan dengan mengambil 35
sampel, sehingga df = 57-2 = 33 dari hasil perhitungan tabel dengan
menggunakan distribusi (tabel r) untuk & = 0,1 sehingga didapat r tabel= (0,2826).
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Jika r hitung positif atau r hitung > r tabel (0,2826), maka instrumen atau

item-item pernyataan dinyatakan valid.
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2. Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel (0,2826), item-item pertanyaan
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan perhitungan uji validitas dengan menggunakan program /BM
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi IBM 26 untuk masing-
masing pertanyaan di dalam variabel yang telah diolah dapat dilihat pada Tabel
4.2. berikut:

Tabel 4.2. Rekapitulasi Pengujian Validitas

Variabel R
Pertanyaan No Item Pernyataan e R Tabel | Keterangan

Kontraktor selalu melakukan pemenuhan
terhadap fungsi pekerjaannya seperti
mengawasi dan pengendalian proyek
secara terjadwal

Lingkup pekerjaan kontraktor sesuai
dengan dokumen kontrak

Kontraktor selalu mengutamakan kerapian
Performance | 3 | (estetika) hasil akhir pekerjaan pada | 0,631 |0,2826 Valid
(Kinerja) (X1) proyek yang di tanganinya.

Kontraktor selalu rutin dan tertib dalam
4 | melengkapi administrasi kelengkapan 0,719 |0,2826 Valid
dokumen proyek

Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan
kepercayaan diri yang dimiliki kontraktor

0,776 |0,2826 Valid

0,876 |0,2826 Valid

> sangat berpengaruh terhadap kinerja 0,766 | 0,2826 Valid
kontraktor.
Perencanaan kontraktor dalam

6 | menyelesaikan pekerjaan selalu terjadwal | 0,539 |0,2826 Valid
dan terealisasi

Kontraktor selalu mengutamakan
7 | ketepatan waktu dalam menyelesikan | 0,819 |0,2826 Valid
proyek
) Kontraktor ~meminimalkan  pengerjaan
sze(g;/)a ktu) 8 | ulang proyek selama pelaksanaan proyek | 0,803 |0,2826 Valid

di lapangan
Tingkat ketrampilan kompetensi yang
9 | dimiliki kontraktor sangat berpengaruh | 0,758 |0,2826 Valid
terhadap penyelesaian waktu proyek
Metode  sangat  berkaitan  dengan
10 | bagaimana cara mencapai hasil kerja | 0,747 |0,2826 Valid
dengan tepat waktu
Kontraktor selalu' kogperatlf dan memudahkan 0,638 | 0.2826
pelayanan yang diberikan kepada ownernya
Kontraktor selalu memperhatikan masalah atau
12 | gangguan seperti biaya, mutu, waktu, konflik | 0,688 |0,2826 Valid
dan sebagainya pada pekerjaan.
Kontraktor selalu cepat dalam menangani
13 | masalah seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan | 0,635 | 0,2826 Valid
sebagainya yang terjadi di lapangan
14 Kontraktq sela'lu cepat .d.an respon dalam 0,740 | 0,2826 Valid
menangani permintaan pemilik/owner proyek
Ketepatan distribusi dokumen cetakan (laporan,
risalah )

11 Valid

Responsiveness
(Daya Tangkap)
(X3)

15 0,862 |0,2826 Valid
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16

Kontraktor selalu mengutamakan kualitas
bangunan sesuai dengan spesifikasi teknis

0,717

0,2826

Valid

17

Kontraktor selalu mengutamakan
ketepatan waktu dalam menyelesaikan
proyek shop drawing yang di ajukan
sebelum pelaksanaan kontruksi

0,858

0,2826

Valid

Accuracy
(Akurat) (X4)

18

Ketepatan kontraktor dalam penyelesaian
proyek sesuai laporan proyek.

0,837

0,2826

Valid

19

Ketepatan kontraktor dalam memilih
supplier dan subkontraktor

0,773

0,2826

Valid

20

Ketepan metode sangat mempengaruhi
hasil kinerja kontraktor dalam
menyelesaikan proyek

0,819

0,2826

Valid

21

Kontraktor selalu mengutamakan sistem
keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
selama proyek kontruksi berjalan

0,595

0,2826

Valid

22

Kontraktor =~ menyelesaikan  pekerjaan
dengan baik dan selesai 100% setelah SPK
dikeluarkan

0,765

0,2826

Valid

Reliability
(Keandalan)
(X5)

23

Kontraktor melaksanakan pekerjaan sesuai
gambar rencana, peraturan dan syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh pengguna
jasa

0,580

0,2826

Valid

24

Kontraktor melakukan upaya-upaya untuk
mempercepat  penyelesaian  pekerjaan,
misalnya bekerja lembur meskipun belum
termasuk kategori kontrak kritis.

0,743

0,2826

Valid

25

Kontraktor memiliki peralatan sendiri
(bukan sewa).

0,738

0,2826

Valid

26

Kemampuan manager proyek dalam
berkomunikasi baik secara verbal maupun
tulisan mudah  dimengerti  saat
memberikan arahan di lapangan

0,532

0,2826

Valid

Communication

27

Kemampuan kontraktor dalam
berkomunikasi dengan baik  secara
verbal/tulisan di lokasi proyek

0,827

0,2826

Valid

(Komunikasi)
(X6)

28

Kontraktor mengomunikasikan dan
menginformasikan resiko yang mungkin
terjadi selama konstruksi

0,443

0,2826

Valid

29

Komunikasi yang terintegrasi antara
kontraktor, subkontraktor dan supplier

0,587

0,2826

Valid

30

Kemampuan  melakukan  komunikasi
(communication skill) internal dengan
pekerja proyek

0,658

0,2826

Valid

31

Minimnya pengerjaan ulang pekerjaan
selama pelaksanaan pryek.

0,429

0,2826

Valid

32

Struktur organisasi pengelola Proyek yang
lengkap.

0,801

0,2826

Valid

Competence
(Kompetisi)

33

Sumber daya manusia yang
berkompeten/berkualitas.

0,571

0,2826

Valid

X7)

34

Memperhatikan masalah lingkungan dalam
proses konstruksi.

0,660

0,2826

Valid

35

Ketepatan metode kerja konstruksi yang
digunakan kontraktor sangat berpengaruh
terhadap kopetensi

0,497

0,2826

Valid
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Berdasarkan Tabel 4.2. diatas menunjukan bahwa hasil rekapitulasi
pengujian validitas berdasarkan data kuisioner yang telah dibagikan kepada
responden dapat diketahui bahwa setiap variabel dari tiap butir pertanyaan yang
masing-masing nilainya lebih besar dari pada nilai r Tabel. Nilai r hitung yang
terbesar adalah variabel Performance (Kinerja) (X1) pada pertanyaan ke dua yaitu
lingkup pekerjaan kontraktor sesuai dengan dokumen kontrak dengan nilai r
hitung sebesar 0,876 yang mana lebih besar dari pada nilai r tabel product moment
yaitu sebesar 0,2826 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
dinyatakan valid (data dapat diterima), adapun untuk output hasil pengolahan uji

validitas dengan program spps versi IBM 26 dapat dilihat pada lampiran.

4.1.3. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabel (handal) atau tidak
reliabelnya suatu variabel dalam kuesioner sehingga instrumen dapat mengukur
sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Teknik uji reliabilitas
yang digunakan adalah teknik konsistensi internal dengan metode stabilitas alpha
cronbach menggunakan koefisien reliabilitas r. Uji reliabilitas dilakukan secara
bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan dan hasil pengujian dianggap reliabel
apabila nilai cronbach alpha > 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-
masing variabel yang telah diolah melalui program IBM Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 26, dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut:
Tabel 4.3. Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Variabel No Item Pernvataan Cronbach| R
Pertanyaan y alpha |Tabel

Keterangan

Kontraktor selalu melakukan pemenuhan
terhadap fungsi pekerjaannya  seperti
mengawasi dan pengendalian proyek secara
terjadwal

Lingkup pekerjaan kontraktor sesuai dengan
dokumen kontrak

Kontraktor selalu mengutamakan kerapian

0,963 0,6 Reliabel

0,962 0,6 Reliabel

Pezig?rllﬁgq:)ce 3 | (estetika) hasil akhir pekerjaan pada proyek | 0,963 0,6 Reliabel
(Xli yang di tanganinya.

Kontraktor selalu rutin dan tertib dalam
4 | melengkapi  administrasi ~ kelengkapan | 0,963 0,6 Reliabel
dokumen proyek

Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan
kepercayaan diri yang dimiliki kontraktor
sangat  berpengaruh  terhadap  kinerja
kontraktor.

0,962 | 0,6 Reliabel

35



Time (Waktu)
(X2)

Perencanaan kontraktor dalam
menyelesaikan pekerjaan selalu terjadwal
dan terealisasi

0,964

0,6

Reliabel

Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan
waktu dalam menyelesikan proyek

0,962

0,6

Reliabel

Kontraktor meminimalkan pengerjaan ulang
proyek selama pelaksanaan proyek di
lapangan

0,962

0,6

Reliabel

Tingkat ketrampilan kompetensi yang
dimiliki kontraktor sangat berpengaruh
terhadap penyelesaian waktu proyek

0,963

0,6

Reliabel

10

Metode sangat berkaitan dengan bagaimana
cara mencapai hasil kerja dengan tepat
waktu

0,963

0,6

Reliabel

Responsive-
ness (Daya
Tangkap)
(X3)

11

Kontraktor selalu kooperatif dan
memudahkan pelayanan yang diberikan
kepada ownernya

0,964

0,6

Reliabel

12

Kontraktor selalu memperhatikan masalah
atau gangguan seperti biaya, mutu, waktu,
konflik dan sebagainya pada pekerjaan.

0,963

0,6

Reliabel

13

Kontraktor selalu cepat dalam menangani
masalah seperti biaya, mutu, waktu, konflik
dan sebagainya yang terjadi di lapangan

0,963

0,6

Reliabel

14

Kontraktor selalu cepat dan respon dalam
menangani  permintaan  pemilik/owner
proyek

0,963

0,6

Reliabel

15

Ketepatan distribusi dokumen cetakan
(laporan, risalah )

0,963

0,6

Reliabel

Accuracy
(Akurat) (X4)

16

Kontraktor selalu mengutamakan kualitas
bangunan sesuai dengan spesifikasi teknis

0,963

0,6

Reliabel

17

Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan
waktu dalam menyelesaikan proyek shop
drawing yang di ajukan  sebelum
pelaksanaan kontruksi

0,963

0,6

Reliabel

18

Ketepatan kontraktor dalam penyelesaian
proyek sesuai laporan proyek.

0,962

0,6

Reliabel

19

Ketepatan  kontraktor dalam  memilih
supplier dan subkontraktor

0,962

0,6

Reliabel

20

Ketepan metode sangat mempengaruhi hasil
kinerja kontraktor dalam menyelesaikan
proyek

0,962

0,6

Reliabel

Reliability
(Keandalan)
(X35)

21

Kontraktor selalu mengutamakan sistem
keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
selama proyek kontruksi berjalan

0,964

0,6

Reliabel

22

Kontraktor menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan selesai 100% setelah SPK
dikeluarkan

0,963

0,6

Reliabel

23

Kontraktor melaksanakan pekerjaan sesuai
gambar rencana, peraturan dan syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa

0,962

0,6

Reliabel

24

Kontraktor melakukan upaya-upaya untuk
mempercepat  penyelesaian  pekerjaan,
misalnya bekerja lembur meskipun belum
termasuk kategori kontrak kritis.

0,963

0,6

Reliabel

25

Kontraktor memiliki peralatan  sendiri
(bukan sewa).

0,963

0,6

Reliabel
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Communication
(Komunikasi)
(X6)

26

Kemampuan manager proyek dalam
berkomunikasi baik secara verbal
maupun tulisan mudah dimengerti saat
memberikan arahan di lapangan

0,964

0,6

Reliabel

27

Kemampuan kontraktor dalam
berkomunikasi dengan baik secara
verbal/tulisan di lokasi proyek

0,963

0,6

Reliabel

28

Kontraktor —mengomunikasikan dan
menginformasikan resiko yang
mungkin terjadi selama konstruksi

0,964

0,6

Reliabel

29

Komunikasi yang terintegrasi antara
kontraktor, subkontraktor dan supplier

0,963

0,6

Reliabel

30

Kemampuan melakukan komunikasi
(communication skill) internal dengan
pekerja proyek

0,963

0,6

Reliabel

Competence
(Kompetisi)
X7)

31

Minimnya pengerjaan ulang pekerjaan
selama pelaksanaan pryek.

0,964

0,6

Reliabel

32

Struktur organisasi pengelola Proyek
yang lengkap.

0,962

0,6

Reliabel

33

Sumber daya manusia yang
berkompeten/berkualitas.

0,964

0,6

Reliabel

34

Memperhatikan masalah lingkungan
dalam proses konstruksi.

0,963

0,6

Reliabel

35

Ketepatan metode kerja konstruksi
yang digunakan kontraktor sangat
berpengaruh terhadap kopetensi

0,964

0,6

Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan diatas penelitian ini menggunakan koefisien
Alpha Cronbach (o) dimana satu acuan dalam menentukan nilai kehandalan suatu
kuisioner, jika koefisien alpha cronbach bernilai >0,6 maka instrument ini dapat
diterima (reliabel). Jika variabel dapat dikatakan reliable apabila memberikan
nilai alpha cronbach < 0,6 maka dapat dikatan tidak reliabel, adapun berdasarkan

hasil perhitungan tersebut yang terlihat pada Tabel 4.3. diatas sebelumnya maka

dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan kuesioner dengan program SPSS

versi 26 semua item pertanyaan yang digunakan adalah reliabel dalam arti dapat

dipercaya kebenaran datanya, untuk output hasil pengolahan uji validitas dengan

program spps versi IBM 26 dapat dilihat pada lampiran.

37




4.1.4. Analis Deskriptif Terhadap Faktor-Faktor Tingkat Kinerja

Karakteristik tertentu suatu data dari sampel tertentu disajikan
menggunakan analiisa deskriptif, analisis ini memungkinkan peneliti mengetahui
secara cepat gambaran sekilas dan ringkas dari data yang didapat dengan bantuan
program SPSS maka didapat nilai mean yang berarti rata-rata, hasil analisa
deskriptif akan disajikan dalam masing-masing variabel, pada penelitian ini
tabulasi hasil analisis deskriptif variabel X adalah untuk penilaian risiko.

Analisis ini dimaksut untuk mengetahui tentang faktor dominan serta
faktor-faktor yang mempengaruhi evaluasi tingkat kinerja kontraktor pada proyek
pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat
melalui nilai rata-rata (mean). Berdasarkan jawaban responden mengenai
persepsinya yang telah diolah melalui program SPSS versi 26. Maka sebelunya
diperlihatkan terlebih dahulu persentase dari masing-masing faktor-faktor yang
mempengaruhi evaluasi tingkat kinerja kontraktor proyek pembangunan Rumah
Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel
4.4. berikut:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Sampel Minimum Maksimum Mean
1 2 3 4 5
Performance (Kinerja) X,
XI1.1 35 4 5 4,83
X1.2 35 4 5 4,46
X1.3 35 3 5 4,57
X1.4 35 4 5 4,34
X1.5 35 4 5 4,37
Rata-Rata 4,514
Time (Waktu) X,
X2.1 35 4 5 4,34
X2.2 35 4 5 4,60
X2.3 35 4 5 4,74
X2.4 35 3 5 4,46
X2.5 35 4 5 4,71
Rata-Rata 4,570
Responsiveness (Daya Tangkap) X;
X3.1 35 3 5 4,51
X3.2 35 4 5 4,31
X3.3 35 3 5 4,60
X3.4 35 4 5 4,57
X3.5 35 3 5 4,66
Rata-Rata 4,53
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Accuracy (Akurat) X4
X4.1 35 4 5 4,56
X4.2 35 4 5 4,79
X4.3 35 4 5 4,43
X4.4 35 4 5 4,40
X4.5 35 4 5 4,40
Rata-Rata 4,516
Reliability (Keandalan) X5
X5.1 35 3 5 4,23
X5.2 35 3 5 4,37
X5.3 35 4 5 4,46
X5.4 35 3 5 4,54
X5.5 35 4 5 4,77
Rata-Rata 4,474
Communication (Komunikasi) X¢
X6.1 35 4 5 4,14
X6.2 35 4 5 4,37
X6.3 35 3 5 4,46
X6.4 35 4 5 4,23
X6.5 35 4 5 4,35
Rata-Rata 4,310
Competence (Kompetisi) X5
X7.1 35 4 5 4,19
X7.2 35 4 5 4,54
X7.3 35 4 5 4,66
X7.4 35 3 5 4,37
X7.5 35 4 5 4,63
Rata-Rata 4,478

Berdasarkan Tabel 4.4. diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai mean, maka
dapat di interpretasikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi evaluasi tingkat
kinerja kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat berdasarkan persepsi atau opini dari responden
yang paling mendominasi disebabkan oleh variabel X; pada indikator X1.1
dengan nilai mean sebesar 4,83 yaitu pada pertanyaan kontraktor selalu
melakukan pemenuhan terhadap fungsi pekerjaannya seperti mengawasi dan
pengendalian proyek secara terjadwal.

Sedangkan untuk variabel yang mempengaruhi evaluasi tingkat kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di
Kabupaten Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel 4.5. berikut:
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Tabel 4.5 Variabel yang Mempengaruhi Faktor-Faktor Tingkat Kinerja Kontraktor

Variabel N Minimum | Maximum Mean Rangking
X 35 3 5 4,514 4
X 35 3 5 4,570 1
X3 35 3 5 4,530 2
X4 35 4 5 4,516 3
Xs 35 3 5 4,474 6
X6 35 3 5 4,310 7
X7 35 5 5 4,478 5

Berdasarkan pada Tabel 4.5. diatas hasil dan analisa deskriptif untuk
variabel X faktor kinerja kontraktor maka didapatkan bahwa untuk mean tertinggi
terletak pada variabel X, dengan nilai mean sebesar 4,570, hal ini menunjukkan
peristiwa tersebut yang paling berpengaruh terhadap kinerja kontraktor pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh
Barat tersebut adapun variabel tersebut adalah faktor 7ime (Waktu). Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa X, memiliki
frekuensi dan dampak yang tinggi terhadap terjadinya dispute (Perselisihan),
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.6. berikut:

Diagram Batang Faktor Tingkat Kinerja

w6 4,5570

45 1 4,514

45 mX1
= 445 mx2
g X3
> 44 -
= B X4
i 4,35 A _—

43 m X6

4,25 - m X7

4,2 4

4,15

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7

Variabel Kinerja

Gambar 4.6. Diagram Batang Faktor Tingkat Kinerja Kontraktor
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Berdasarkan pada Gambar 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa mean
tertinggi terletak pada faktor 7ime (Waktu) X, dengan nilai mean sebesar 4,570
hal ini menunjukkan peristiwa tersebut yang paling berpengaruh terhadap kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di
Kabupaten Aceh Barat karena mayoritas responden menyatakan bahwa variabel
Time (Waktu) X, memiliki pengaruh dan dampak yang tinggi terhadap kinerja

kontraktor.

4.1.5. Metode Indeks/Customer Satisfaction Index (CSI)

CSI digunakan untuk mengetahui nilai indeks tingkat kinerja kontraktor
pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten
Aceh Barat. Adapun nilai Indeks meliputi seluruh indikator pada variabel. Indeks
diperlukan karena proses pengukuran kinerja bersifat kontinu. Perhitungan
Customer Satisfaction Index (CSI) didapat dari nilai rata-rata indikator dari
masing-masing bobot atribut. Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai
berikut:

1. Perhitungan Indeks Tingkat Kinerja dan Kepuasan Kinerja
Adapun untuk perhitungan indeks tingkat kinerja rumus yang digunakan sesuai
dengan persamaan 2.4. pada Bab 2 Halaman 20 sebelumnya untuk
perhitungannya sebagai berikut:
Total nilai variable Performance (Kinerja) X, (pertanyaan 1) yaitu:
29(5)+6(4)+0(0)+0(0)+0(0)
145+24+0+0+0= 169

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dengan cara yang sama hasil
rekapitulasi perhitungan total indeks tingkat kinerja dan kepuasan kinerja
kontraktor dari masing-masing indikator setiap jawaban responden dapat

dilihat pada Tabel 4.6.-4.7. berikut:
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Perhitungan Indeks Tingkat Kinerja

Performance (Kinerja) X1

kontraktor dalam menyelesaikan proyek

No. SS| S [KS| TS |STS|Jumlah
Pertanyaan
Kontraktor selalu melakukan pemenuhan terhadap
1. | fungsi pekerjaannya seperti mengawasi dan |29 | 6 | O | O | O 169
pengendalian proyek secara terjadwal
2 Lingkup pekerjaan kontraktor sesuai dengan 181191010l o0 166
dokumen kontrak
Kontraktor ~ selalu  mengutamakan  kerapian
3. | (estetika) hasil akhir pekerjaan pada proyek yang di | 21 | 13 | 1 010 160
tanganinya.
Kontraktor selalu rutin dan tertib dalam
4. | melengkapi administrasi kelengkapan dokumen 1212310 0|0 152
proyek
Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan
5. | kepercayaan diri yang dimiliki kontraktor sangat | 13 (22 | O | 0 | O 153
berpengaruh terhadap kinerja kontraktor.
No. Time (Waktu) X2 sS | s |Ks|TS |STS|Jumlah
Pertanyaan
6. Peren'canaan kont'raktor dalam 'me'nyelesalkan 123l ololo 152
pekerjaan selalu terjadwal dan terealisasi
7 Kontraktor selaliu mengutamakan ketepatan waktu l1alololo 161
dalam menyelesikan proyek
g Kontraktor meminimalkan pengerjaan ulang proyek wlolololo 166
selama pelaksanaan proyek di lapangan
Tingkat ketrampilan kompetensi yang
9. | dimiliki kontraktor sangat berpengaruh terhadap {22 | 7 | 6 | 0 | O 156
penyelesaian waktu proyek
10. Metode sangat be.rkaltan dengan bagaimana cara »l10lo0lolo 165
mencapai hasil kerja dengan tepat waktu
No. Responsiveness (Daya Tangkap) X3 ss | s |ks!|Ts |STS|Jumlan
Pertanyaan
1. Kontraktor selalp kooperahf dan memudahkan »l71s5lolo 158
pelayanan yang diberikan kepada ownernya
Kontraktor selalu memperhatikan masalah atau
12. | gangguan seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan | 11 [ 24 | O | O | O 151
sebagainya pada pekerjaan.
Kontraktor selalu cepat dalam menangani masalah
13. | seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan sebagainya | 22 [ 12 | 1 | 0 | O 161
yang terjadi di lapangan
14, Kontraktor. sele}lu cepat' 'dan respon dalam wlelololo 169
menangani permintaan pemilik/owner proyek
15. Ketepatan distribusi dokumen cetakan (laporan, wlolelolo 163
risalah )
No. Accuracy (Akurat) X4 sS | S |KS|TS |STS|Jumlah
Pertanyaan
16. Kontr.aktor selalu n.lengu.tamal.(an kualitas bangunan 2le6lololo 169
sesuai dengan spesifikasi teknis
Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan waktu
17. | dalam menyelesaikan proyek shop drawing yangdi {29 | 6 | 0 | O | O 169
ajukan sebelum pelaksanaan kontruksi
1. Ketepatan kontraktor dalam penyelesaian proyek 15120001010 155
sesuai laporan proyek.
19. Ketepatan kontraktor dalam memilih supplier dan 14126l 01010 174
subkontraktor
20. Ketepan metode sangat mempengaruhi hasil kinerja 14126101010 174
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Reliability (Keandalan) XS

No. SS | S [KS|TS | STS |Jumlah
Pertanyaan

Kontraktor selalu mengutamakan sistem

21 | keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selama | 16 [ 11 | 8 | O 0 148
proyek kontruksi berjalan
Kontraktor menyelesaikan pekerjaan dengan

22. | baikk dan selesai 100% setelah SPK | 21 6 | 8|0 0 153
dikeluarkan
Kontraktor melaksanakan pekerjaan sesuai

23. | gambar rencana, peraturan dan syarat-syarat | 16 | 19| 0 | O 0 156
yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa
Kontraktor melakukan upaya-upaya untuk

24 mgmpercepat . penyelesaian . pekerjaan, 24 61510 0 159
misalnya bekerja lembur meskipun belum
termasuk kategori kontrak kritis.

25, Kontraktor memiliki peralatan sendiri (bukan 27 g ol o 0 167
sewa).

No. Communication (Komunikasi) X6 SS s |ks!|Ts!|sTS [Jumlah

Pertanyaan

Kemampuan  manager  proyek  dalam
berkomunikasi baik secara verbal maupun

26. tulisan mudah dimengerti saat memberikan 27 810710 0 167
arahan di lapangan
Kemampuan kontraktor dalam berkomunikasi

27. | dengan baik secara verbal/tulisan di lokasi | 13 |22 | 0 | O 0 153
proyek
Kontraktor mengomunikasikan dan

28. | menginformasikan resiko yang mungkin | 17 | 17| 1 | O 0 156
terjadi selama konstruksi
Komunikasi  yang  terintegrasi  antara

29. kontraktor, subkontraktor dan supplier 8 271010 0 148
Kemampuan melakukan komunikasi

30. | (communication skill) internal dengan pekerja | 10 | 25| 0 | 0 0 150
proyek

No. Gompececrce RGeS IXY] sS | s |KS| TS| STS |Jumlah

Pertanyaan

31 Minimnya pengerjaan ulang pekerjaan selama 10 1251010 0 150
pelaksanaan pryek.

3 Struktur organisasi pengelola Proyek yang 19 16| 0| 0 0 159
lengkap.
Sumber daya manusia yang

33. berkompeten/berkualitas. 23 1121070 0 163

34 Memperhatikan .masalah lingkungan dalam 19 110l 610 0 153
proses konstruksi.
Ketepatan metode kerja konstruksi yang

35. | digunakan kontraktor sangat berpengaruh | 22 | 13| 0 | O 0 162

terhadap kopetensi
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Tabel 4.7. Rekapitulasi Perhitungan Indeks Kepuasan Kinerja Kontraktor

Performance (Kinerja) X1

No. SS | S |KS | TS | STS |Jumlah
Pertanyaan
Kontraktor selalu  melakukan pemenuhan
1. | terhadap fungsi pekerjaannya seperti mengawasi | 14 | 10 | 6 5 0 138
dan pengendalian proyek secara terjadwal
7 Lingkup pekerjaan kontraktor sesuai dengan 16 |11 8 0 0 148
dokumen kontrak
Kontraktor selalu mengutamakan kerapian
3. | (estetika) hasil akhir pekerjaan pada proyek yang | 20 | 13 | 2 0 0 158
di tanganinya.
Kontraktor selalu rutin dan tertib dalam
4. | melengkapi administrasi kelengkapan dokumen 12 1231 0 0 0 152
proyek
Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan
5. | kepercayaan diri yang dimiliki kontraktor sangat | 13 18| 4 0 0 149
berpengaruh terhadap kinerja kontraktor.
No. Time (Waktu) X2 sS | s [KS| TS| STS |Jumlah
Pertanyaan
6. Peren.canaan kontr.aktor dalam mf:nysalesalkan 8 2% | 3 1 0 144
pekerjaan selalu terjadwal dan terealisasi
7 Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan » l1izlolo 0 162
waktu dalam menyelesikan proyek
Kontraktor meminimalkan pengerjaan ulang
8. : 23 91310 0 0
proyek selama pelaksanaan proyek di lapangan
Tingkat ketrampilan kompetensi yang
9. | dimiliki kontraktor sangat berpengaruh terhadap 8 20| 6 1 0 140
penyelesaian waktu proyek
10. Metode sangat berkaltan dengan bagaimana cara 14 110l 4|7 0 136
mencapai hasil kerja dengan tepat waktu
No. Responsiveness (Daya Tangkap) X3 SS s |ks!|Ts!| sTS |Jumlah
Pertanyaan
1. Kontraktor selalq kqoperatlf dan memudahkan 23 71 s 0 0 158
pelayanan yang diberikan kepada ownernya
Kontraktor selalu memperhatikan masalah atau
12. | gangguan seperti biaya, mutu, waktu, konflik | 12 | 19 | 3 1 0 147
dan sebagainya pada pekerjaan.
Kontraktor selalu cepat dalam menangani
13. | masalah seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan | 23 10 | 2 0 0 161
sebagainya yang terjadi di lapangan
14, Kontraktor' sela}u cepat 'Qan respon dalam 6 11116 | 2 0 146
menangani permintaan pemilik/owner proyek
15. Ketepatan distribusi dokumen cetakan (laporan, 13 181 41 o 0 149
risalah )
No. Accuracy (Akurat) X4 sS | s [KS| TS| STS |Jumlah
Pertanyaan
16. Kontraktor sglalu mengqtamakan .kuahtas 6 1131 4|2 0 148
bangunan sesuai dengan spesifikasi teknis
Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan
17. waktg dalam .me.nyelesalkan proyek shop 15 191 1 0 0 154
drawing yang di ajukan sebelum pelaksanaan
kontruksi
1. Ketepatan kontraktor dalam penyelesaian proyek 18 |16 | 1 0 0 157
sesuai laporan proyek.
19, Ketepatan kontraktor dalam memilih supplier 31201210 0 151
dan subkontraktor
20. Ketepan metode sangat mempengaruhi hasil 13 19| 3 0 0 150

kinerja kontraktor dalam menyelesaikan proyek
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Reliability (Keandalan) XS

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Jumlah

21

Kontraktor selalu mengutamakan sistem
keselamatan dan keschatan kerja (K3) selama
proyek kontruksi berjalan

16

11

147

22.

Kontraktor menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan selesai 100% setelah SPK
dikeluarkan

14

21

182

23.

Kontraktor melaksanakan pekerjaan sesuai
gambar rencana, peraturan dan syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa

16

19

156

24.

Kontraktor melakukan upaya-upaya untuk
mempercepat penyelesaian pekerjaan,
misalnya bekerja lembur meskipun belum
termasuk kategori kontrak kritis.

12

18

145

25.

Kontraktor memiliki peralatan sendiri (bukan
sewa).

15

15

150

Communication (Komunikasi) X6

No.

Pertanyaan

26.

Kemampuan  manager  proyek  dalam
berkomunikasi baik secara verbal maupun
tulisan mudah dimengerti saat memberikan
arahan di lapangan

26

165

27.

Kemampuan kontraktor dalam berkomunikasi
dengan baik secara verbal/tulisan di lokasi
proyek

13

21

152

28.

Kontraktor mengomunikasikan dan
menginformasikan resiko yang mungkin
terjadi selama konstruksi

18

14

155

29.

Komunikasi  yang  terintegrasi  antara
kontraktor, subkontraktor dan supplier

24

144

30.

Kemampuan melakukan komunikasi
(communication skill) internal dengan pekerja
proyek

21

141

Competence (Kompetisi) X7

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Jumlah

31.

Minimnya pengerjaan ulang pekerjaan selama
pelaksanaan pryek.

10

22

145

32.

Struktur organisasi pengelola Proyek yang
lengkap.

19

13

155

33.

Sumber daya manusia yang
berkompeten/berkualitas.

21

12

159

34.

Memperhatikan masalah lingkungan dalam
proses konstruksi.

15

13

148

35.

Ketepatan metode kerja konstruksi yang
digunakan kontraktor sangat berpengaruh
terhadap kopetensi

19

11

155

2. Perhitungan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Saticfaction Score
Tingkat Pengaruh dan kepuasan Kinerja

Menentukan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Saticfaction Score

(MSS), untuk menentukan nilai dari skala kepentingan (MIS) rumus yang

digunakan pada persamaan 2.5. pada Bab 2 sebelumnya, sehingga dari nilai
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setiap responden pada satu indikator dijumlahkan lalu dibagi dengan
banyaknya responden, dan untuk menentukan nilai dari skala kinerja (MSS)
maka data yang digunakan nilai jumlah dari setiap responden pada Tabel 4.6.-
4.7. diatas dibagi dengan banyaknya responden, untuk contoh perhitungannya
pada variabel Performance (Kinerja) X; pertanyaan kesatu perhitungannya

sebagai berikut:
Mis =18 483
35

Berdasarkan perhitungan Mean Importance Score (MIS) tingkat kinerja
kontraktor maka dengan cara yang sama hasil rekapitulasi perhitungan Mean
Importance Score (MIS) tingkat pengaruh kinerja dan kepuasan kinerja

kontraktor dari setiap indikator variabel dapat dilihat pada Tabel 4.8. berikut:

Tabel 4.8. MIS Tingkat Pengaruh Kinerja dan MSS Kepuasan Kinerja Kontraktor

Variabel Mean Importance S:core. (MIS) Mea'n Satisfaction Score' (MSS)
Pengaruh Kinerja Tingkat Kepuasan Kinerja
X1.1 4,83 3,94
X1.2 4,74 4,23
X1.3 4,57 4,51
X1.4 4,34 4,34
X1.5 4,37 4,26
X2.1 4,34 4,11
X2.2 4,60 4,63
X2.3 4,74 4,57
X2.4 4,46 4,00
X2.5 4,71 3,89
X3.1 4,51 4,51
X3.2 4,31 4,20
X3.3 4,60 4,60
X3.4 4,83 4,17
X3.5 4,66 4,26
X4.1 4,83 4,23
X4.2 4,83 4,40
X4.3 4,43 4,49
X4.4 4,97 4,31
X4.5 4,97 4,29
X5.1 4,23 4,20
X5.2 4,37 5,20
X5.3 4,46 4,46
X5.4 4,54 4,14
X5.5 4,77 4,29
X6.1 4,77 4,71
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X6.2 4,37 4,34
X6.3 4,46 4,43
X6.4 4,23 4,11
X6.5 4,29 4,03
X7.1 4,29 4,14
X7.2 4,54 4,43
X7.3 4,66 4,54
X7.4 4,37 4,23
X7.5 4,63 4,43
Total 55,87 53,07

Mencari Nilai Weight Factors (WF)

Mencari Nilai Weight Factors (WF) yaitu dimana Hasil MIS tingkat pengaruh
kinerja dibagi dengan total MIS sedangkan untuk tingkat kepusan kinerja
hasil MSS dibagi dengan Total MSS. Adapun contoh perhitungan Weight
Factors (WF) rumus yang digunakan pada persamaan 2.6. pada Bab 2
sebelumnya, perhitungan untuk variabel X, pertanyaan satu berikut:

WEMIS = 48
55,87

b

=0,09

Berdasarkan perhitungan Weight Factors (WF) maka dengan cara yang sama
hasil rekapitulasi perhitungan Weight Factors (WF) dapat dilihat pada Tabel
4.9. berikut:

Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Weight Factors (WF)

Variabel Weight Factors (WF)
X1.1 0,09
X1.2 0,08
X1.3 0,08
X1.4 0,08
X1.5 0,08
X2.1 0,08
X2.2 0,08
X2.3 0,08
X2.4 0,08
X2.5 0,08
X3.1 0,08
X3.2 0,08
X33 0,08
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X3.4 0,09
X3.5 0,08
X4.1 0,09
X4.2 0,09
X4.3 0,08
X4.4 0,09
X4.5 0,09
X5.1 0,08
X5.2 0,08
X5.3 0,08
X5.4 0,08
X5.5 0,09
X6.1 0,09
X6.2 0,08
X6.3 0,08
X6.4 0,08
X6.5 0,08
X7.1 0,08
X7.2 0,08
X7.3 0,08
X7.4 0,08
X7.5 0,08

Menghitung Weighting Score (WS)

Menghitung Weighting Score (WS), yaitu dengan cara nilai masing-masing
atribut MSS dikalikan dengan WF masing-masing atribut rumus menghitung
Weighting Score (WS) dapat dilihat pada persamaan 2.7. pada Bab 2
sebelumnya. Adapun contoh perhitungan untuk pertanyaan ke satu yaitu

sebagai berikut:
WS =3,94x0,09=0,034

Berdasarkan perhitungan Weighting Score (WS) pada pertanyaan ke satu
maka dengan cara yang sama hasil rekapitulasi keseluruhan perhitungan
Weighting Score (WS)) dapat dilihat pada Tabel 4.10. berikut:

Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Weighting Score (WS)

Variabel Weighting Score (WS)
X1.1 0,034
X1.2 0,036
X1.3 0,037
X1.4 0,034
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X1.5 0,033
X2.1 0,032
X2.2 0,038
X2.3 0,039
X2.4 0,032
X2.5 0,033
X3.1 0,036
X3.2 0,032
X3.3 0,038
X34 0,036
X3.5 0,035
X4.1 0,037
X4.2 0,038
X4.3 0,036
X4.4 0,038
X4.5 0,038
X5.1 0,032
X5.2 0,041
X5.3 0,036
X5.4 0,034
X5.5 0,037
X6.1 0,400
X6.2 0,340
X6.3 0,350
X6.4 0,310
X6.5 0,310
X7.1 0,320
X7.2 0,360
X7.3 0,380
X7.4 0,330
X7.5 0,370
Total 4,362

Menghitung Weighting Total (WT)

Menghitung Weighting Total (WT), yaitu dengan cara menjumlahkan WS
dari semua idikator maka berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai WT
yaitu sebesar 4,362

Menghitung Satisfaction Index (CSI)

Menghitung satisfaction index, ramus menghitung satisfaction index (CSI)
dapat dilihat pada persamaan 2.8 pada Bab 2 sebelumnya yaitu dengan cara
hasil total WT dibagi dengan skala maksimal (5) yang digunakan, maka
contoh perhitungannya sebagai beikut:

CS] = 4,362

x100 =87,24%
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Berdasarkan hasil perhitungan CSI untuk tingkat kepuasan terhadap kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat maka dapat disimpulkan bahwa dengan nilai
87,24% masuk pada kategori puas.

4.2. Pembahasan

Sesuai dengan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dipaparkan
diatas, maka pada sub bab ini akan membahas dan menganalisis sejauh mana
pemahaman dan penerapan tingkat kinerja kontraktor dengan menggunakan
metode indeks pada pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat.

Maka pada penelitian ini terdiri dari 7 variabel, variabel Performance
(X1), time (X2), responsiveness (X3), accuracy (X4), realiability (X5),
communication (X6), dan competence (X7). Hasil pengujian validitas terhadap
setiap butir pernyataan kuesioner dengan nilai r hitung lebih besar dari pada r
tabel=(0,2826). Hasil pengujian validitas terhadap setiap butir pernyataan, didapat
keseluruhan dinyatakan pernyataan valid terhadap semua wvariabel, dari 35
pernyataan di bagikan kepada 35 responden keseluruhan pernyataan dianggap
valid dinama nilai r hitung yang paling besar adalah variabel Performance
(Kinerja) (X1) pada pertanyaan ke dua yaitu lingkup pekerjaan kontraktor sesuai
dengan dokumen kontrak dengan nilai r hitung sebesar 0,876 yang mana lebih
besar dari pada nilai r tabel product moment yaitu sebesar 0,2826 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian dinyatakan valid (data dapat diterima) dengan
anggapan bahwa pernyataan tersebut sudah sangat dipahami oleh responden.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis reliabilitas menunjukkan Rpiwung™> 0.6 nilai
Cronbach Alpha berdasarkan hasil perhitungan tersebut yang terlihat pada Tabel
4.3. diatas sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan
kuesioner dengan program SPSS versi 26 semua item pertanyaan yang digunakan
adalah reliabel dalam arti dapat dipercaya kebenaran datanya sehingga dapat di
nyatakan bahwa kuesioner memiliki kehandalan dan kelayakan untuk dijadikan
alat penelitian dan proses selanjutnya dapat dilanjutkan dalam pengolahan data.

Berdasarkan analisis deskriptif semua faktor-faktor berpengaruh terhadap
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kinerja kontraktor, ketujuh variabel tersebut adalah Performance (X1), time (X2),
responsiveness (X3), accuracy (X4), realiability (XS5), communication (X6), dan
competence (X7), dari ketujuh faktor yang paling dominan terhadap kinerja
kontraktor hasil analisa deskriptif untuk variabel yang mempengaruhi kinerja
kontraktor yaitu variabel time (waktu) hal ini dibuktikan dari nilai mean tertinggi
terletak pada wvariabel fime (waktu) dengan nilai mean sebesar 4,570 ini
menunjukkan peristiwa tersebut yang paling berpengaruh terhadap kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di
Kabupaten Aceh Barat di bandingkan dengan variabel yang lain. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa X, memiliki
frekuensi dan dampak yang tinggi terhadap kinerja kontraktor. Hasil perhitungan
CSI untuk tingkat kepuasan terhadap kinerja kontraktor pada proyek
pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat
maka dapat bahwa dengan nilai 87,24% dari hasil CSI secara keseluruhan, maka
dapat dinyatakan bahwa owner merasa puas terhadap semua tingkat kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan proyek pembangunan Rumah Sakit
Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat dan masuk pada kategori

puas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan mengenai Evaluasi

Tingkat Kinerja Kontraktor dengan Metode Indeks pada proyek Pembangunan

Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat, maka dapat

diberikan beberapa kesimpulan dan saran.

5.1.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pembahasan adalah sebagai

berikut :

1.

Berdasarkan dari hasil pembagian kuisioner maka dapat disimpulkan semua
faktor-faktor berpengaruh terhadap kinerja kontraktor yaitu Performance
(X1), time (X2), responsiveness (X3), accuracy (X4), realiability (X5),
communication (X6), dan competence (X7).

Untuk faktor yang paling dominan terhadap kinerja kontraktor yaitu pada
variabel time (waktu) hal ini dibuktikan dengan nilai mean terbesar 4,570 ini
menunjukkan peristiwa tersebut yang paling berpengaruh terhadap kinerja
kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak
Dhien di Kabupaten Aceh Barat di bandingkan dengan variabel yang lain.
Evaluasi tingkat kepuasan kinerja kontraktor dengan metode Indeks pada
proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di Kabupaten
Aceh Barat berdasarkan hasil dari Customer Satisfaction Index (CSI)
menunjukkan nilai yang signifikan sebesar 87,24%, yang menyatakan bahwa
kinerja kontraktor pada proyek pembangunan Rumah Sakit Regional Cut
Nyak Dhien di Kabupaten Aceh Barat merasa puas terhadap kinerja

kontraktor.
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5.2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini
yaitu sebagai berikut :

1. Kepada owner disarankan untuk memberikan evaluasi berupa faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja kontraktor, faktor dominan yang mempengaruhi
kinerja kontraktor dan mengevaluasi tingkat kinerja kontraktor sehingga
kinerja kontraktor dapat lebih ditingkatkan.

2. Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian sejenis dengan
skala penelitian yang lebih luas sehingga dapat diperoleh hasil penelitian
yang lebih akurat.

3. Diharapkan adanya penelitian yang serupa untuk Kabupaten/Kota lainnya

yang berada di Provinsi Aceh.
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LAMPIRAN A

Lampiran A.1.1. Bagan Alir Penelitian

\ 4

Studi Lapangan:

- Mengidetifikasi masalah kinerja
kontraktor pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien
Kabupaten Aceh Barat

Studi Literatur:

- Mencari Referensi Buku dan Jurnal

A 4

Pengumpulan Data:

1. Data Sekunder:
1) Peta Kabupaten Aceh Barat.
2) Peta Provinsi.

2. Data Primer:
1) Pembagian Data Kuisioner
2) Data Observasi dan Dokumentasi

v

[u—

W

Pengolahan Data:

Menentukan Karakteristik Responden

Perhitungan Uji Validitas dan Reabilitas dari pembagian Kuisioner
dengan program SPSS versi IBM 26

Menentukan jawaban kusioner berdasarkan Skala Likert

Perhitungan Analisis Deskriptif dengan program SPSS versi IBM 26.
Perhitungan  Kinerja Kontraktor dengan metode Customer
Satisfaction Index (CSI)

A 4

Analisis dan Pembahasan

A 4

Kesimpulan dan Saran

Sumber

Gambar A.1  : Bagan Alir Penelitian

Data Skunder
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Lampiran A.1.2. Lokasi Penelitian
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Lampiran A.1.3. Peta Kabupaten Aceh Barat
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Gambar A.3 : Peta Kabupaten Aceh Barat

Sumber : Unit BAPPEDA Aceh Barat, 2022.
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Lampiran A.1.4. Peta Provinsi Aceh
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Gambar A.4 : Peta Provinsi Aceh
Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Aceh,2022
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Lampiran A.1.5. Foto Penelitian

Gambar A.5 : Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien

Sumber :  Pengambilan Dokumentasi di Lapangan, 2022.

Gambar A. 6 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien

Sumber :  Pengambilan Dokumentasi di Lapangan, 2022.
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Gambar A. 7 Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien

Sumber :  Pengambilan Dokumentasi di Lapangan, 2022.

Gambar A. 8 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien

Sumber :  Pengambilan Dokumentasi di Lapangan, 2022.
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Gambar A. 9

Sumber

Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)

Gambar A. 11

Sumber

Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)
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Gambar A. 12

Sumber

Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)

Gambar A. 14

Sumber

Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)
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Gambar A. 15 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Sumber :  Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)

==

Gambar A. 16 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Sumber . Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)
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Gambar A. 17 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Sumber :  Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)

Gambar A. 18 : Proses Pembangunan R.S. Regional Cut Nyak Dhien
Sumber :  Pembagian Kuesinor Kepada Responden (2022)
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LAMPIRAN B

Lampiran B.1.1 Formulir Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Evaluasi Tingkat Kinerja Kontraktor Dengan Metode Indeks
(Studi Kasus Proyek Pembangunan Rumah Sakit Regional Cut Nyak Dhien di
Kabupaten Aceh Barat)

Responden Yang Terhormat

Sebagai Mahasiswa saya wajib melaksanakan tri darma perguruan tinggi
yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat sebagai syarat untuk
menyelesaikan masa  Studi. Untuk itu kami memohon kepada
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk dapat mengisi kuesioner ini sebagai bahan
masukan dan kelengkapan data dalam melakukan penelitian.

Setiap jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan merupakan bantuan
yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan
semua informasi yang telah  diberikan.  Atas  partisipasi  yang
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam pengisian kuesioner ini, kami mengucapkan
terima kasih.

Hormat Saya,
Peneliti

Musliadi
NIM. 1505903020039
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. Karakateristik Responden

. Nomor Kuisioner

. Jenis Kelamin

. Umur

. Pendidikan Terakhir

. Jabatan

7. Pengalaman Pekerjaan:

[ ]

: 1.|:|Pria

: 1.[_]20-30 Tahun

2] ]31-40 Tahun

3] ]41-50 Tahun

1.[_|p-mm

2] ]s-1

1. |:|Owner

2. I:IProject Manager
3. |:|Site Engineering

4. |:|Site Manager

1] k5 Tahun

2.|:| 5-10 Tahun
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2. |:| Wanita

4. ]51-60 Tahun

5.[ > 60 Tahun

3.[ Is-2
4. ]s-3

5. |:| Quality Control
6. |:| Pengawas Lapangan
7. I:l Pelaksana Lapangan
8. |:| Bagian Logistik

3.[]11-15 Tahun

4. |:|> 15 Tahun



I1. Daftar Pertanyaan Kuisioner

Keterangan Skala

[1] : Sangat Tidak Setuju (STS)
[2] : Tidak Setuju (TS)

[3] : Kurang Setuju (KS)

[4] : Setuju (S)

[5] : Sangat Setuju (SS)

Performance (Kinerja) X1
Pertanyaan

SS S KS | TS | STS

Kontraktor selalu melakukan pemenuhan terhadap
1. | fungsi pekerjaannya seperti mengawasi dan
pengendalian proyek secara terjadwal

Lingkup pekerjaan kontraktor sesuai dengan
dokumen kontrak

Kontraktor selalu mengutamakan kerapian (estetika)
3. | hasil akhir pekerjaan pada proyek yang di
tanganinya.

Kontraktor selalu rutin dan tertib dalam melengkapi
administrasi kelengkapan dokumen proyek

Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan
5. | kepercayaan diri yang dimiliki kontraktor sangat
berpengaruh terhadap kinerja kontraktor.

No. Time (Waktu) X2 SS | s |KS |Ts |sTs
Pertanyaan
Perencanaan  kontraktor dalam  menyelesaikan
6. . . L
pekerjaan selalu terjadwal dan terealisasi
7 Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan waktu
" | dalam menyelesikan proyek
3 Kontraktor meminimalkan pengerjaan ulang proyek

selama pelaksanaan proyek di lapangan

Tingkat ketrampilan kompetensi yang
9. | dimiliki kontraktor sangat berpengaruh terhadap
penyelesaian waktu proyek

Metode sangat berkaitan dengan bagaimana cara

10. mencapai hasil kerja dengan tepat waktu

No. Responsiveness (Daya Tangkap) X3 SS S Ks | TS |sTS
Pertanyaan

11 Kontraktor selalu kooperatif dan memudahkan

pelayanan yang diberikan kepada ownernya

Kontraktor selalu memperhatikan masalah atau
12. | gangguan seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan
sebagainya pada pekerjaan.

Kontraktor selalu cepat dalam menangani masalah
13. | seperti biaya, mutu, waktu, konflik dan sebagainya
yang terjadi di lapangan

Kontraktor selalu cepat dan respon dalam menangani

14. . .
permintaan pemilik/owner proyek
15 Ketepatan distribusi dokumen cetakan (laporan,
" | risalah)
No. Accuracy (Akurat) X4 SS s |ks!| 1s | sTs
Pertanyaan
16 Kontraktor selalu mengutamakan kualitas bangunan

sesuai dengan spesifikasi teknis

Kontraktor selalu mengutamakan ketepatan waktu
17. | dalam menyelesaikan proyek shop drawing yang di
ajukan sebelum pelaksanaan kontruksi
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Ketepatan kontraktor dalam penyelesaian proyek sesuai

18.
laporan proyek.
Ketepatan kontraktor dalam memilih supplier dan
19.
subkontraktor
20 Ketepan metode sangat mempengaruhi hasil kinerja
kontraktor dalam menyelesaikan proyek
No. Reliability (Keandalan) X4 SS ks | s | sTs
Pertanyaan
Kontraktor selalu mengutamakan sistem keselamatan
21. | dan kesehatan kerja (K3) selama proyek kontruksi
berjalan
2 Kontraktor menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
" | selesai 100% setelah SPK dikeluarkan
Kontraktor melaksanakan pekerjaan sesuai gambar
23. | rencana, peraturan dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh pengguna jasa
Kontraktor melakukan upaya-upaya untuk
24 mempercepat penyelesaian pekerjaan, misalnya bekerja
" | lembur meskipun belum termasuk kategori kontrak
kritis.
25. | Kontraktor memiliki peralatan sendiri (bukan sewa).
No. Communication (Komunikasi) X5 SS Ks | s | sTs
Pertanyaan
Kemampuan manager proyek dalam berkomunikasi
26. | baik secara verbal maupun tulisan mudah dimengerti
saat memberikan arahan di lapangan
27 Kemampuan kontraktor dalam berkomunikasi dengan
" | baik secara verbal/tulisan di lokasi proyek
Kontraktor mengomunikasikan dan menginformasikan
28. . . s .
resiko yang mungkin terjadi selama konstruksi
Komunikasi yang terintegrasi antara kontraktor,
29. .
subkontraktor dan supplier
Kemampuan melakukan komunikasi (communication
30. . .
skill) internal dengan pekerja proyek
No. Competence (Kompetisi) X6 SS ks | s | sTs
Pertanyaan
31 Minimnya pengerjaan ulang pekerjaan selama
" | pelaksanaan pryek.
32. | Struktur organisasi pengelola Proyek yang lengkap.
33. | Sumber daya manusia yang berkompeten/berkualitas.
34 Memperhatikan masalah lingkungan dalam proses
" | konstruksi.
35 Ketepatan metode kerja konstruksi yang digunakan

kontraktor sangat berpengaruh terhadap kopetensi
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Lampiran B.1.3. Jawaban Kuisioner Tingkat Kepuasan Kinerja

Jumlah
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P28 | P29 | P30 | P31 | P32 | P33 | P34 | P35

P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27

Jawaban Tingkat Pengaruh Kinerja
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Lampiran B. 1.4. Uji Validitas dengan Bantuan Program IBM SPSS 26
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Langkah Ketiga klik Corrolate dan Klik Bivariat
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picode- ik

(Rl
« % B al @)




{@ “Untitled1 [DataSet0] - 1BM SPSS Statistics Data Editar Sl Wt G St Sl (= E] &
Em Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilities Exdensions Window  Help
; in = i 9@
SHe B e~ B2l B B {9e
| | \Visible: 36 of 36 Variables
&r2 | &pn | &ru | @&rx | & | &rr | @&rs | @rn | &rn | &py | &rn | @&pn | &ru | &p3s | LToTAl |
13 5 5 5 5 5o I3 Ll &l Al 5 5 4 5 171 [
14 5 5 5 A 5 @ Bivariate Carrelations 4 5 A 5 5 5 168
. 5. 5. 5. 55 5. A Variables: 55 5. 5. 5. 1EEf
16 5 5 5 5 5 &P = 5 5 5 5 168
E : 4 5 5 || |#bP2e 5 : 5 ; 160
18 |3 5 4 5| 5 %Ei:’ 5| 5 5 5 160
A E 5| 4 5 5 ||| & pa @ 5 5 5 5 157
20 3 5 4 5 5 & P 5 5 5 5 160
21 3 5 4 5 5 o P34 5 5 5 : 158
22 3 3 4 5 5 ?E& ! 4 5 5 5 153
3 3 4 5 ; - 4 ; 3 : 152
24 ' 3' 3' 4' 5' 5' 1| - Cormelation Coefficients 4' 5' 3' 5: 1495
2 [ 4] 3 4 3 t || | ¥ Pearson [] Kendall's tau-b [7] Spearman 4] 5 3 : 149
£ .4. 3. 4. 3: 5. A | 1 Testof Significance d': 5. 3. 5. ME.
.‘1. i 4 3 aill @ Two-tailed © One-tailed 4 4 i 4 Gl
28 4 3 4 3 4 4 4 3 4 146
29 4 3 4 3 4 [/ Flag significant correlations 4 4 4 4 145
30 4 4 4 4 5 : 4 4 4 4 140
L1 | | - | -CIH Pazie Ew w w ! ! ! - -
4 4 4 4 4 : 4 4 4 4 139
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 U3 [
Ell B R R RS DN
m = T _

Bl SF Ctatictice P 0 s reard nicnde- ik
=

N a e @ o)

=

314
12/12/2022

=

Langkah ke Empat Memindahkan Item Jawaban Kuisioner kedalam Kotak Variabel
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| S S e am—m—

{@ “Untitled] [DataSetD] - IBM SPSS Statistics Data Editor

EHE Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilities Exensions  Window  Help

. = - A
SHeM e~ B2l H B {9
| | \Visible: 36 of 36 Variables
&pr2 | &prn | &eu | & | e | &P | e | &P | SPw &pr2 | &pu | &ru | &prs | L1omal |
13 |5 5 ; 5 5 4 i & L 5 : 4 5 71| [E
14 '5 5' 5' A 5 ] @ Bivariate Correlations d & A 5 5' 5' 153
: 5: 5: 5: 5 5: : Variables: 5 5: 5: 5: 1585
% |5 : 5 5 5 ] = 5 5 : 5 168
TE 5 4 5 5 & P29 i 5 5 5 ; 160
IETE 3 n 3 5 %E‘:" 3 5 3 5 160
20 |3 5 4 5 5 & P33 5 5 5 5 160
T E 5 4 5 5 & P4 . 5 5 5 ; 18
2 |3 3 4 3 5 @, P35 ! 4 5 5 5 153
I E 3 4 5 5 PAELE = 4 5 3 5 152
24 3 3 4 g 5 - Correlation Coefficients 4 5 3 5| 149,
or 4 7 4 7 r || | ¥ Pearson [7] Kendall's tau-b "] Spearman 4 | 7 £ 149
’_26 .4. 3. 4. 3. 5. A r TestofSignificance 4: 5. 3. 5. M'E.
.4. 3. 4. 3 4. 1| | @ Two-tailed © One-tailed d'. 4. 3. 4. 141.
28 |4 3 4 3 4 4 4 3 4 146
29 '4' 3. 4. 3: 4. - [/ Flag significant correlations 4 4. 4. 4. 1455
30 4 4 4 4 5 ,, S _ , 4 4 4 4 140
31 |4 4 4 4 4 ) zaste | et | cancal i) 4 4 4 4 139
2 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
33 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
U |4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 136
[ 3’ |4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 13 =
= | | | | | | | | | _ | | .
- — e
{mmvieww iable \
- : : Al 2P Prr ol nirnds O —
OO M A A © | LR

Langkah terakhir pastikan Pearson dan Flag Significant Correlations terceklis maka selanjutnya menekan perintah OK sehingga keluar output hasil uji validitas seperti berikut
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P P2 P} P4 PS5 PR PT PR P PI0 PH P2 PI3 P PI5 PIE PIT P P PN FM PR PN PM PN RE FM FB PR PO PM PR PR FW FE UM
P1 Pearson Comelation 1 M7 4 a3 om0 3 & o 7 o e a5 0 1 1 100 @ A A m am Ar a8 M NI oM oaoma M »mE
Sig. (2-tailed) M3 004 054 039 054 001 000 12 000 213 072 00 0 000 000 000 019 2B 02 454 240 013 04 000 OO O 006 R 08 M 00 00 9 00 g0
M B 03 3 3 %/ % I/ _/ OB B W/ B B B B OB B OB B OB OB B OB B OB KB OB BB BB B BH OB
P2 Pearson Comalation LT TR R S AR S SR NN AN SOt AN S S T "N N NN Y/ NN R A N T A A TR O 1
Sig. (2-tailed) o3 002 000 000 001 000 001 00 006 006 000 01 0f3 013 013 013 000 000 000 000 000 000 000 002 M M0 M5 00 0 (09 oo oW
M % 03 B % %/ %,/ » K ¥ OB OB OF ¥ W X B B B® OBH OB B B OB B KB B EB ¥ BB B K
P3 Pearson Corelalion 473 507 1 3 3 28 5 4 B 4 3 e v 4 5 4 4 4 s o4 3o S 36 M 5 M N B o4 a2 oo g
Sig. (2-lailed) 04 00z M43 03 475 001 003 05 00 MO 0T 00 0M 004 004 M 005 OM 0N 03 P4 002 031 008 0RO M0 O B3 Mmoo om
M % 0B B B F® B BB B B W K K B W/ OB B B ¥ ® OB ¥ B BB KB OB BB H BB BFE B
P4 Pearson Comrelation o s 0 w0” s 8 a5 a8 om o moamoamomon ow s o s o s owom o om oy T 8w o
Sig. (Z-tailed) 054 000 43 000 000 000 O 00 058 065 000 07 054 0% 054 054 000 00 000 00D Q01 000 006 019 G 00 9 00 00 oM R 4 8 TE W
M % 0¥ B % OB B B OB B B X B OB B OB OB B OB B O™ B B W B/ BB BB BB W OB OB OBYE
PS5 Pear=on Comrelation 500w M s IR R T S SR SN NS N S | N - A (R (| S - N S SN N BN (S A - S SN S R
Sig. (2-tailed) 09 g0 02 0 000 000 006 00 036 (MO 000 06 039 0% 03 03 000 000 000 000 000 0D 003 M2 4N @0 S 00 B (0 oM w M
M ¥ 0B B B B® B B R B B ¥ B OB B OB OB B X B X B B W B’ BN B OB KB ¥ OB OB BH B
P& Pearson Camelation aa ssT oms o gt T 1 A 003 oM M 7 N 3 A oA 3w g & s s % s 2o e m 4w o8 8 oW T VR
Sig. (2-tailed) 05 001 AT 000000 M43 391 M % 89T 000 26 054 05 054 0S4 00D 002 000 001 A3 001 AB4 B3 0 00 M 00 00 00 00 S 5 0
M %003 3® 3w /0B B/ OB OB OB ¥ B B OB oK OB B ¥ B OB OB B W OB OB KB B BB K B FOHH B
P7 Pearson Comalation 57 4 5 & g8 M 1 o 8 s 7 8 8 ®m & om % on g os o oo o g w8 w5 omoe o oy
Sig. (2-tailed) 001 000 001 000 000 043 000 00 000 000 001 00 001 00 00 g0f 000 000 000 OO 00D 000 00D 000 0M 00 0M 00T 00 M Q00 g2 o0 0 g0
| 3 I - B i5 »OH OB B OB ¥ OB OB OB OB OB OB OB OB ¥ OB OB OB B OB OB B OB OB B W B OB BB OB
= Pearson Correlalion 7730 500 49 42 4 om0 7 15 W 8 M 5 T & m m s A M M s s M @ s 8 MmN s M oW f
Sig. (2-lailed) 000 001 003 011 006 381 000 00 000 000 016 00 000 000 000 000 002 03 003 3 002 001 000 000 MO 00 0N 060 Y 00 00 p5 G0 0
K| 35 k-] T 5 OB OB OB X ¥ OB OB OB OB OB ¥ B OB OB ¥ OB OB OB OB N KK OoH ¥ B OB B OB
P3 Pearson Comrelation 0 8 3w 5T s s 8 s 1 8 7 &5 W a0 g o g op 08 M 0 W & 7 s Wo§ 4 TR oW owm
Sig. (2-tailed) A6 000 054 0oz 001 110 000 00d 006 000 Q04 03 M6 MG M 116 000 000 000 021 000 000 000 002 AN M 03 M X MM 0 WM
M % 0% % %}/ 0% ;® O}/ OW® OB O® OB OB OB OB OB OB OB B OB K B K BB KB B BB KB B B H
P10 Pearson Comelation 719 48" 47 4 3 w6 9 5 1 0§ m 5 # 7 on w4 ow o om2 o om oo s s omo o ox o ¥ e omos ow ow o
Sig. (2-tailed) 000 Dog 0 088 036 273 000 000 O 000 089 00 Q000 000 000 000 M2 022 00 539 008 006 000 000 OO0 04 015 3 02 482 000 000 0 o0 w0
M % 03 B % 3% B 3w/ » W OB W/ B OB B W OB OB BB ®H OB BB BB KB OB OB B W B B FF OB
P11 Pear=on Comelation M6 4827 35 M5 Mg 088 7 s 0 k1 a0 @ 26 M 26 26 42 a8 46 9 & 45 @ s w4 M M o4 o M 45 w5 o
Sig. (2-tailed) 213 006 M9 065 040 69T 000 000 00 000 M0 23 2 23 3 My 0B 005 ST 000 008 000 000 26O MR A9 00 o4 00 M g om W
M ¥ 3B B B ¥ ¥ B BB B X OB B B OB OB B X B X B B W B’ X ¥ B K BB KB B 5 F
P12 Paarzon Camralation e 7w M s s g 6 40 5 M B 12 M8 N M6 8 & s S g s o a4 oo o8 o 7 7 % ¥ omom o om
Sig. (2-tailed) 072 00 076 000 000 000 001 098 00 089 02 oo oo gm0 000 000 000 002 000 0N 029 &7 0 A6 00 00 o 07 M g o® W
M % 0B B B/ B B BB B X K OB OB K K B K B BB B W B/ B KB BB B W B B OEE B

Output Correlatons Hasil Uji Validitas
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P =4 =4 Fd =l FE P? PR PO PO P P2 P13 P4 PS5 PG PIT PR PSP P PR OF PM OPH P2 PT P OFM P OPM PR P P P OTOTAL

T ETE——Trr——

P Pearsan Uotelton A B3 G A A% e & &0 AT M4 3 om0 5 s s o4 W M o 45 4 A 4 I 5 M a5 23 M6 480 48 200 304 g3
Sy, {2-fld M 006 M OT 4 2 0 0N @ 05 8 M2 002 2 M2 0H 0 0m 02 W6 05 MO § W0 M0 ST 003 006 091 OB 00
i 15 i 2 0 Ik i 35 3 3 35 5 B B 35 5 3 BB 35 i) B OB B 35 T {1 35 3 I8 i 15

EAPERE-
2
2
&

P Plumin Corehdion 1000 47 & a9 &0 3w & @ oo 1 a5 1 1 10 10" ® oA owm oA osar 5w M3 % M8 0 o S0 gW 2 B 4

Sig. {2-tailad) G0 M3 0M M 0% 06 001 000 f2 000 213 072 00 000 000 000 M9 02 0B 454 241 M3 04T 00 000 04 026 52 09 0% 002 000 %000 000
N ¥O0F X B B BB R B B B B BB B B B B ¥ X B B B ¥ ¥ B X B B B B ¥ K BB 3
P16 Peamson Corsltion <000 477 477 3@ g8 300 & 7T @ 7@ 26 S8 5 100 1 10 100 A A M 2 AT 3% &% 8 35 %6 8 20 e 500 60 23§ msr
51, (21l 00 03 03 g4 M O AN I 2 00 2 07 00 0 000 000 019 02 028 454 240 03 047 000 000 04 026 42 09 0% 002 000 180 000 000
N B 0B B H B 0B B kB B B B B B B B B R ¥ K ¥ K ¥ ¥ ¥ B BB W/ B B B K P K 3
PE PesrsonCorslaton 000 A7 A7 A &0 am & o o 7 26 w5 100 1T 1 o1t om oA Ao M7 3 g s 35 A 8 2 28 500 600 23 6 T

S 2= fild s KT K and | L) | 1124 | 54 .,':':l'l | nog 12 o000 A3 072 00 000 oo oo Mg 2B 02 48 A1 M3 M7 000 D00 o4 026 452 08 064 002 000 1% 000 L
i 4‘, 35. | 1'-' 35 | H':’... A | '3"-1 | i3 35 35 4] B B 35 35 3 BB 35 35 BB B KL U I R 35 B3 35 35 35 K T 3
P17 PeasanGocelton  0n 40T AT o as0 sm0 & 7 @ 7 28 e 5 10 o100 1@ A o oamoamo 4 a8 s g a8 o o s g0 2 8 g
S, (2} 00 03 004 0St 0 O54 00 00D 2 M0 2% 0 00 000 om0 000 MO M8 B A 2 0 M 00 000 M 0% 02 09 0 02 00 1% 00 00
N B 0% ¥ B 0B B K BB B B B K B B B B %H ® K B B B B B B B B % ¥ B ¥ BH B B W

PIl. PumonGeroilon 284 o 4 717 me om0 8 8 a4 & 7 & o o a1 oW oW om s oW s 4 s 8 o & F 4T s o s e s

Sig. {2-ailed) G0 000 DS 0 D0 000 00 D02 0 Oz 013 000 01 019 019 019 019 000 000 000 000 000 001 M 050 00 1% 000 00 004 000 30 003 260 00
N B 0% BB B H W BB BB B BB B BB BB BB OB OB P BB BB BB W BB BB 1
P10 Pemmonfersision A7 e Ad s T om0 7w 60 o o 8 @ g W @ o W o o & W s W a7 w5 5w m a wme s
aqumlmy o] LR I G Oen 002 dan g o0 022 023 000 07 028 078 078 02RO 000 000 000 00 002 007 074 00 A3 000 00 o2 002 202 ,mﬁ AR n-:m
N B @ M s Mm% o3 ¥ BB/ B/ B/ B/ B ¥ O®O¥ B BB B ¥ B B¥OB OB W OB BB BB 15
P Pearsonorslston a1 AW Fvry . A o E ”.-f-ﬂ" 7 S S N NN U RN ST VR VA A R N ¥ SN R TR AN YR AN S A X U VI M S
sy, (2l 025000 0N 00D 000 Q00D 000 003 p0 001 005 000 02 028 028 028 028 000 OO 00 000 00 MR QT 007 00 A1 000 00 001 000 M2 007 123 000
N ¥ OOW OB BB W M B oo® 0¥ ¥ BB}/ O¥ OB/ OB O¥ OB B B B ¥ B B K ¥ B X B K ¥ B ® 3
P71 Plarsin Gelalion 1 ..F.!n"}?'.' . .35;‘. | r 55" 'i LI TR IR I A O T T R TR M 148 8 0 1% 015 7 a8 5 & 45 M -0 25 .o ses
Sig, (2-aled) AWM 0 0 00 00 0N 006 332 p2 550 ST 000 1 450 454 454 454 000 000 000 0400 2 0 83 00 383 001 00 006 49 912 007 B3 000
Nl 3l 0¥\ ¥ 0B’ B ¥ /s B P/OH B ¥ B BB ¥ K ¥ OB ¥ OB ¥ B B B B B BB BB W %
P22 PeamonGorsiaton 203 6% 411 55 S8 267 00 &0 80 4" 7 5 5 am o29 om0 a3 & & B & 1 @ 7 o4 o & M o4 5 M om o om s
Big, {2alled) ST Ma 0T 60 T 0 00 oo 009 000 002 00 241 260 240 20 000 000 000 O 00 g0 M3 BS0 00 M43 01 00 MB 000 0S8 000 13 000
N G R - ¥ % % 3oy B OPH OB OB OB OB OB OB OB ¥ K B B B ¥ B B F B B/ B F F B P % 3
P2l PearsonCorshion /17 1407 ﬁ il ”._E.:.{E"" w7 a1 45 5 7 s owr om om oar oW om o om w1 5 R o & a8 T M s M osu o s
sy, 1y ME N E g0 006 006 000 01 013 013 03 M3 000 000 000 00D mooo2 A9 00 f05 000 00 009 000 OBD 001 %A% 000
. N . B & ® % % o3 B % OB B B B OB OB B OB B B X B B B B B B B B B BB %% 3
g Peamsonocelton G M ..:ﬂ-ii-:' | rs ..4111" | ek 4 . A e 9 w4 a3 oaw s s s o s s g 2 5 s M 40 e & T e s 74

i, {2-lailed ) D470y 0o 0c3 AW 000 000 oo 000 000 011 02 47 047 047 047 001 02 002 02 000 0D 00 208 Q0 175 45 02 77T 000 001 poo 003 000
N R R S - R - S I - A > S B SN S SN - S SO S - SO SN SN S NS - SO ;NN S NN S - S A S SN - SN SN B UM 4

Output Correlatons Hasil Uji Validitas
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PP P2 P2 P4 PS5 PE PT PL PR PO PH PI2 P13 P PS5 P M7 PIE P9 PN P2 P22 P23 P24 PIS PE PY PB PB PN PH PR PN PM  PE TOTAL
PI5  PeasonComslaion 6857 5007 40 3 4 d8 70 @ 5 s & 0 &5 8 7 g 8 AT 4 M 1% 49 B 8 1 o5 & W oM M oo & o s 7
8 (2alled) 00 00z 0B 019 02 543 000 000 00 000 00D 02 00 000 00D 000 000 004 O0OF 007 370 003 002 000 0201 055 B4 04 BOG 000 00D Q07 000 OO0
N B 0B 0B}/ PJ P B B B/ P/ 3PP\ 3P/ OB ¥ B\ B/ K/ 3B/ 3J B J/F B/ W/ B K ¥ OB K O®X B BB 3
P PeasonComelson 83 226 318 06 197 0 9 6 A5 71 497 06 35 B 8 B4 @M 33 A06 44 M5 0RO 2% 218 5T 1 M 3T M 0 M4 &7 o 5 s
8. (2-aied) 000 191 062 543 433 09 02 000 40 000 25 667 04 000 000 000 000 050 074 00T 933 650 191 208 002 4055 OM O M D06 005 86 000 001
N % % % ¥ R W W OB¥ B % ¥ B )/ 3B/ P B % 3/ 33/ I/ 3/ 3/ I/ 3/ 3/ B K B K B K B KB KB %
P PeamonComelaon 3500 8% 48 &7 e 40 & 4 5 % 4 6 5 30 % 3B W 7 0 75 s s 48 42 @ 1 @ w6 § 2 4 @ o o @
i, (i) 0% 000 03 000 000 Q0B 000 006 00 03 010 000 01 03 039 0% 0% 000 000 00D 000 000 000 003 012 AR 055 096 00 OB 005 010 003 %6 000
N % % % ¥ B B B ¥ P % % % B I/ % % 3H 3/ 3/ 3/ 3/ 3/ 3/ 3B/ 3/ B B B H ¥ B B K B B 3
P8 PesonComeleon 376 279 83 0% M3 M85 % 0¥ e 4 26 e & % 08 3 % 24 69 274 52 252 e 236 30 0B 1 0 05 00 45 80 M0 35 A4
Sig (24aled) B 5 M 49 5B A4 0 0B M 05 G2 &6 00 0% 0% 0% 0% 06 A% 41 33 43 05 475 085 08 B0 78 TBD 007 0 A% 065 08
N % % % B % % % B P ¥ ¥ B P % % %k B B 3/ 3B/ 3/ B/ 3/ 3 3/ B FH ¥ B B/ K B BB W %
P PeasonComslon 248 50T 01 5 e &0 40 am o3 W 2 7 o 28 e M8 28 83 53 67 s 412 s 30 206 2% M M2 1 F S % 6 a1 om0 ST
§%). (2-led) d52 000 079 000 000 Q00 007 061 02 43 49 000 1 52 52 4R s 000 001 00D 001 014 000 045 0B 0B 10 B0 0000 DR M3 M5 sE 0
N % ¥ ¥ ¥ ¥ B B B B B X ¥ ¥ OB ¥ B B W B\ B B ¥ I P ¥ ¥ K K K ¥ OH X W KB 3
P30 PeasonComelion 28 689 28 4 & B 5 N 4 w0 & 7 0» m oo 2 e 60 520 85 B 48 690 96 34 M 6 M9 6 1 5 45 05 35 o G
Sy, (2alled) B84 000 12T 000 000 000 001 026 o1 M7 012 000 18 04 04 094 08 000 001 00D 000 004 000 019 043 65 00 TR0 000 Do 006 745 035 185000
N B B B B OB OB ¥ B W OB K OB W OB W K ¥ I OBH I B )W\ % 3w B OB B OH K B K K W K %
P3l  PemonComeleon 288 4% M8 48 s 880 2B 0B 20 40 -0 5 42 28 2 28 28 AT S &2 45 74 44 o 043 M M8 5 5 1 M 0 M0 -7 4
S, (2aled) 08 008 386 004 000 000 M BN 25 497 a4 001 S 0 004 Ond 094 0D 022 @01 00 M8 009 7TE B0E 043 08 TBD 000 00 i I £ IR T il
N 0% % % ¥ 0¥ ¥ ¥ ¥ 3w 3l J ¥ W/ 3/ 33/ P/ 3k 3/ 03I/ 3 3B 3;_ B/ 33w ¥ OB OB ¥ ¥ K ¥ OB W K 3
PR PemsmComislon  as” 6127 40 & 4 M0 8 & 8 gt & ¢ 5 w5 s g & 8 B 3% &2 6 8 5 4 5 4 % 5 M 1 45 & 5 B
Sy, (2-alled) 002 000 D08 012 005 OBD D00 000 00 000 000 07 00 Q02 Q02 Q02 g2 OOD 002 00D 049 000 000 000 OO0 MOO6 Q00 07 0:2 01 260 o1t 000 003000
l ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ B ¥ 3y ¥ w ¥ ¥ 3PJ ¥ 3 0¥ B3I/ I ¥ B ¥ B p ¥ H ¥ ¥ XK K ¥ K B N E
P PawsonComskion 607 A0 42 M1 @ 0 5 8 35 T o4 2 5 & & & & W I M -8 a3 M0 s 75 4 4 W e 6 0w o4 1 6 8
51, (2-falled) 000 pad o 01 418 2T 84 002 000 o4 000 01 B4 01 000 000 000 000 130 202 202 @2 059 080 001 pooo 005 0 0 o4 4 n 0 037 o0 000
A B 0B 0B ¥ ¥ B B B 3w w3k 3% 33p o % 3w 3% F/ 03I/ W’ 3}_ BB B/ ¥ B K ¥ ¥ ¥ X K ¥ B BN %
PM PemnComisin 22 &0 a5 40 a8 m 8 4 ¢ % 6 5w o o om o A 48 45 ms g0 5T T a5 W5 M0 ¥ omo @ w1 0"
S (24adid) fw 001 17 06 5 000 00 020 000 004 09 199 99 199 999 003 007 007 Q067 000 00 o000 007 B9 00 4@ M 04 I3 000 09 203 00
Nl B BB B 3B B % o4 % % % % % % o % W 0w W/ o/, ¥ 3/ o35 35 B K K K W K K W OB W %
P PeasonCorelalon  Se” 21 a1 0 00 08 5 7 w0 & &5 o 3 s 6 89 g9 88 M5 266 -6 272 23 4 mT M 2 M50 2 -6 4 w6 20 1
S, (Maed) 000 183 129 745 s62 00 006 000 gp 000 001 050 08 000 000 000 000 280 406 123 663 13 183 003 o000 OO0 20 0BE SR 20 M o3 o0 W o2
N ¥ 0B % B % % B B o3m ¥ ¥ ¥» ¥ % 3w o 95 B/ B/ B/ 3B/ B/ ;¥ 0¥ P/ W/ K OB K B OB K B OB K %
TOAL PwsnComaien g g g o o M 8 W ¢ o o 7 5 & o6 e Mo g @ o o o o 27 MW § T o gt w5 1
S, {2alled 000 000 00D 000 000 001 000 00D g oo 0D 00D 00 000 OO0 00 000 OO0 000 Q000 000 000 000 000 000 MOOT 00 OOB OO 00 00 0 000 00O 002
N % 0B® BB/ /B B B o4 5 % % 3% % % % O/ %3/ / 3w/ o3;/ w3/ B ¥ OB K XK XK ¥ OB B OB 3

Output Correlatons Hasil Uji Validitas
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Lampiran B. 1.5. Uji Reliabilitas dengan Bantuan Program IBM SPSS 26
-
IE*Unhﬂedl [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analze Graphs  Ulilities Extensions  Window  Help

SHE M $LIP AES 40le
| |

|WE1'IJIE: 36 of 36 Variables

&r2 | &prn | &ru | @5 | frw | rr | Sprs | e | &ro | Se3t | &2 | @p | &ru | Hps | LTotal |
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 |
1 |5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5| 5 168
B 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 168
% |5 5 5 5| 5 5 5 5 n 4 4 5 5 5 5 168,
7 |3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 160
IEE 5 4 5 5 5 4 5| 4 4 4 3 5 5 5 160
IEERE 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 157
0 |3 5 4 5 5 5 n 5| 4 4 4 5 5 5 5 160
S| 3| 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 : 158
2 |3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 n 5 5 5 153
EE 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 5 152
2 |3 3 4 5| 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 149
%5 | 4 3 4 3 5 E| 4 5 4 4 4 4 5 3 5 149
% |4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 146
7 |4 3 4 3 4 5 4 4 4 n 4 4 4 3 4 141
234' 4 3 4 3 4 5 4 5| 4 4 5 4 4 3 4 146
4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 145
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140
-— 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
12 4' 4 4 4 4 4 4 n 4 4 4 4 4 4 4 139
33 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
¥ |4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 136
I n 4 4 4 4 4 5 4 n 4 4 4 n 4 13 &
.H'I | | | | | | | | | | | | | | .

o -

Data W by
;J Q. ‘ 3 m ad o_'| ——— N 0

Langkah Pertama Memasukan Hasil Jawaban Responden dari Pembagian Kuisioner
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42 Untitedl DATA JAWABAN TESPONDEN.sav [DataSett] - BV SPSS Statistics Data Edtor 1 | sl L S

File Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  Exensions  Window  Help

Repors b -
=l l oA ==Y
Descriptive Statistics k
\'33 P7 Bayesian Statistics : \Visible: 26 of 25 Variables
%Fﬂ & P2 Tables b | g P6 & P7 &P | &P & P10 &> P11 &prPz | &P13 & P14 & P15 &
| 15 | E.UU E.UU {:Umpare Means k 4.[][] E.UU 51[][] E.DU E.UU E.UU 4..[][] 5.[][] E.UU E.UU :
17 5.00 4.00 PR i . 400 5.00 5 00 5 00 5 00 5.00 4.00 5 00 500 500
| 18 | 5 00 4.00 S — b 4.00 5.00 5 00 5 00 5 00 5.00 4.00 5 00 5.00 5 00
|. 5,00 4.00 Corelate ; 4.00 5.00 5,00 5,00 5.00 5.00 4,00 4,00 5.00 5.00
2 5.00 4.00 , . 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5,00
I: - . . Reqgression | | | | | | |
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10 5 5 5 S _ X 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RN I — — R N I I R R
12 | 5 5' 5' Scale | k Eeliahim]rﬂnalysis... 5. 5. 5. 5. 5. 5: 5: 5: 5:
13 B i 5 Nonparametric Tests " | BB muttidimensional Unfolding (PREFSCAL).. 5 5 5 5 5 5 5 5 5
1] 5 5 : Forecasiing " | muttidimensional Scaling (PROXSCAL).. 5 5 5 5 5 : ; 5 ;
| . : _ ; | | | | | | | | |
B 5 5 5 —”"'_WH Multidimensional Scaling (ALSCALY)... 5 5 5 5 5 5 5 J 5
6 | 5 5 5 MERB R éspon=e J 5 5 5 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
17 Bl ) 5 |2 Missing Value Analysis... 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5
18 5 4 5 Multiple Imputation b 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5
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I a 5 5 5 55 4 5 5 B 4 4 5 5 5 5 : : : : 4 : 5 8
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File Edit View Data Transform Insett Format Analze Graphs  Ulilities  Extensions  Window  Help

SHea HE e s {HE

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 35 100,0
Ex:luded_" 0 A
Total a5 100,0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems I of ltems
ad it 35
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronhach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Multiple Alpha if tem
[term Delatad [termn Deletad Correlation Correlation Deleted
1 163,37 169,299 6D 463
Pz 153,74 154 66T a6 R [
F3 163,63 167,064 604 @3
P4 163,86 167,126 7oa 963
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Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Wariance it ltem-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
24 153,37 169,299 JBE0 963
P2 153,74 154 667 JBEG 62
E3 153,63 187,064 G04 863
P4 153,86 157,126 700 A63
B 153,83 166,382 750 862
F& 153,86 159, 361 511 A64
B 153,60 154,424 802 862
F8 153,46 156,844 ,7aan A62
Pg 153,74 151,187 730 963
P10 153,49 157,188 731 863
F11 153,69 154 163 602 964
2 e 153,89 157,682 668 A63
P13 153,60 167,071 Hatuls 963
F14 153,37 159,2848 JBE0 863
F15 153,54 153,079 642 863
wp| P15 153,37 1549, 24849 JGE0 A63
PAT 153,37 169,299 JBE0 963
BE 153,77 155,240 825 Aa62
P19 153,80 156,165 Ta7 852
P20 153,80 155,576 806 A62
P21 153,97 154,087 5652 A64
P22 153,83 149,911 7386 963
E23 153,74 154 B&T JBEE 52
B24 153,66 152173 T18 863
P25 153,43 157,889 i jrle] A63
P26 153,43 160,252 44945 G964
P27 153,83 156,676 735 863
P28 153,74 159,726 407 G54
P29 153,97 1549 558 564 63
P30 153,91 158,257 JB3T 63
B3y 153,91 160,963 3848 864
E32 153,66 155,644 ,TEE 862
P33 153,54 168,961 545 aG4
P34 153,83 153,323 624 63
P25 153,57 158,782 AGT A64
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Lampiran B. 1.6. Distribusi Nilai Rpe (1/3)

Satu
df (N-2) 0,05 0,025 | 0,01 0,005 0,0005
Dua
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001
1 2 3 4 5 6
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1
2 0,9 0,95 0,98 0,99 0,999
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8334 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7546 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,847
10 0,4973 0,576 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,801
12 0,4575 0,5324 0,612 0,6614 0,
13 0,4409 0,524 0,5923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247
16 0,4 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0.3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,588
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,579
28 0,3061 0,362 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,355 0,4158 0,4556 0,562
30 0,296 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541
31 0,2913 0,344 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322
34 0,2786 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254
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Lampiran B. 1.6. Distribusi Nilai Rtabel (Lanjutan 2/3)

1 2 3 4 5 6

35 0,2746 0,3246 0,381 0,4182 0,5189
36 0,2709 0,3202 0,376 0,4128 0,5126
37 0,2673 0,316 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,312 0,3665 0,4026 0,5007
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,495
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
) 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0,294 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,342 0,3761 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,361 0,4514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,428
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,421
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,411
60 0,2108 0,25 0,2948 0,3248 0,4079
61 0,2091 0,248 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,288 0,3173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,315 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,306 0,385
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
71 0,194 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,27 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
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Lampiran B. 1.6. Distribusi Nilai Rtabel (Lanjutan 3/3)

1 2 3 4 5 6
74 0,1901 0,2257 2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,263 0,29 0,3655
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,283 0,3568
81 0,1818 0,2159 0,255 0,2813 0,3457
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527
&3 0,1796 0,2133 0,252 0,278 0,3507
84 0,1786 0,212 0,2505 0,2764 0,3487
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,343
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393
90 0,1726 0,205 0,2422 0,2673 0,3375
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307
95 0,168 0.1996 0,2359 0,2604 0,329
96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274
97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258
98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242
99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226
100 0,1683 0,1946 0,2301 0,254 0,3211

Sumber: Purwanto, (2018)

Keterangan: Rumus R Tabel 10% = df (N-2)

df =35-2=33
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Lampiran B. 1.7. Tingkat Penilaian Reliabilitas

0-0.2 Sangat rendah
02-04 Rendah
0.4-0.6 Cukup
0.6 — 0.8 Tinggi

0.8-1.00 Sangat tinggi

Sumber: Purwanto, (2018)
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Lampiran B.1.8. Analisi
-
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- Loglinear ¥ | - - | - - - - - | -
20 | 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 160
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n | s 5 s 4 5 5. 8 4 4 d 4 4 4 s 3 5 19
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27 5 5 il : 4 3 4 : 4 4 4 4 4 4 4 3 4 141
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|_29 A g B2 Missing Value Analysis... 4 3 4] e A A A A : 1 i 3 . r7e
| | 30 4 4 Multiple Imputation g 4 4 g 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140,
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3 *Untitled] [DataSet0] - BM SPSS Stz .
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@ P13 a8 3 i) 4,60 JAA3
P14 35 4 5 4,83 382
F15 as 3 5 4,66 TES
P16 a5 4 4] 483 ,382
P17 35 4 5 4,83 382
P18 3s 4 L] 4,43 a02
P18 as 4 5 4,40 487
P20 as 4 5 4,40 407
P21 a8 3 i) 423 808
il P2z a5 3 ] 4,37 843
e,
P23 a5 4 5 4,46 505
P24 35 3 5 4,54 T4
P25 35 4 5 4,77 425
-og l P26 35 a4 5 477 428
Jon P27 35 a4 5 4,37 490
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